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(1) Allah s.w.t. berfirman dalam Kitab Suci A1 Qur’an : (An Nisaa* 
ayat 103) 



“Sesungguhnya shalat itu adalah suatu kewajiban bagi orang-orang 
mnkmin, yang ditentukan pada waktunya”. 


Ayat ini menyatakan dua perkara : 

1. Bahwa shalat itu wajib (perlu) dikerjakan. 

2. Bahwa waktu shalat itu telah ditetapkan, jadi shalat 
itu perlu dikerjakan pada waktunya. 

(2) Firman Allah Ta’ala : (Ar-Rum ayat 31) 



“Dirikanlah shalat dan janganlah kamu menjadi orang-orang musyrik”. 


Firman Allah itu menyatakan bahwa shalat itu perlu dan siapa 
yang tidak mengerjakannya dia bukan orang mukmin yang sejati. 

(3) Nabi Muhammad s.a.w. bersabda : , 





Peijanjian (perbedaany diantara kita dengan mereka (orang kafir) itu 
ialah shalat; maka barang siapa yang meninggalkan shalat menjadi 
kafirlah ia”. 

Hadist ini menyatakan bahwa orang-orang yang tidak mengerjakan 
shalat, bukanlah mukmin yang sempurna imannya. 


1 


(4) Pernah orang bertanya kepada Nabi Muhammad s.a.w. : 


q* * 0 #) <4.£ 36 ? ^ 4 ^ i 


“AmaJan manakah yang sangat dicintai oieh Tuhan?” BeLiau rncnjawah: 
,T Mcngerjakan shalat pada waktunya M . 


(5) Nabi Muhammad s.a.w. bersabda : 


is ^ f^ V&z 


"Allah s.w.t. sudah wajibkan shalat lima (waktu). Barang siapa yang 
berwudhu baik-haik dan mengerjakannya pada waktu-waktunya, dan 
scmpurnakan cuku' dan khusyu’nya, maka Allah s.u.t. beijanji akan 
mengampuni dosanva (Abu Dawud dan An-Nasai). 


APA GUNA (HIKMAH) SHALAT 

Gunanya (hikmahnya) shalat ada tiga : 

(1) Bersyukur kepada Allah Ta’ala atas nikmat-nikmatnya yang 
dikaruniakan kepada kita dan memuji-muji kepadaNya. Itulah 
sebabnya kita diwajibkan membaca Al-Fatihah. Dalam surat 
Al-Fatihah tercantum , / , . x » f •y f Y\ 



"Segala puji dan syukux bagi Allah pcncipta setu sekalian tlam”. 
(2) Manusia mempunyai kelemahan dan kekurangan-kekurangan 
dalam segala hal dan berkehendak kepada pertolongan yang lain. 
Stapakah penolong yang sebenamya? Tidak ada selain dari pada 
.Allah s.w.t. Jadi, kita disunih supaya meminta tolong kepadaNya. 
Oleh karena itulah kita ucapkan : 


> * ^ 
* •• 

— ^ 


5 £&vSi 

— -V • 


’’Kepada Engkaulah, ya Tuhan kami menyembah dan kepada Engkau- 
lah kami minta tolong”. 


Jadi, guna yang kedua kita shalat ialah minta pertplongan Allah 
s.w.t.. 
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(3) Didunia ini manusia menghadapi bermacam-macam bahayadan 
kesulitan, sedang dia tidak tahu jalan Iepas dari pada bahaya dan 
kesulitan itu. Orang-orang lain pun tidak sanggup memberi 
petunjuk apa-apa kepadanya. Maka diwaktu itu Allah s.w.t. saja 
yang bisa memberi petunjuk kepadanya dan bisa melepaskannya 
dari pada bahaya dan kesulitan itu. 

Oleh karena itulah kita disuruh mengucapkan dalam shalat, 



Tunjukilah kami (semua) ke jalan (keselamatan) yang lurus” 


Maka guna yang ketiga kita shalat ialah minta petunjuk Allah 
s.w.t. dalam segala bahaya dan kesulitan. 

Soal : - Mengapa shalat itu perlu dikerjakan dengan tubuh (ba- 
dan)juga ? 

Jawab:- Islam menyuruh kita mengerjakan shalat (ibadat) itu 
bukan saja dengan hati, bahkan pula dengan tubuh. Karena : 

(1) Nikmat Allah bukan untuk ruh saja. bahkan untuk tubuh juga. 
Maka sebagaimana perlu ruh (hati) bersyukur kepada Allah s.w.t. 
begitu juga badan perlu turut bersyukur kepadaNya. 

(2) Manusia (ruh dan badan) mempunyai kelemahan-kelemahan. 
Maka sebagaimana ruh menghendaki pertolongan Allah, maka 
badan manusia lebih-lebih lagi menghendaki pertolonganNya.O!eh 
karena itulah badan manusiapun perlu beribadat. 

(3) Pengaruh ruh (hati), tetap ada pada tubuh. Kalau hati senang. 
maka kesenangan itu kelihatan dimuka manusia, dan dikala hati 
susah (sedih), maka kesedihan itupun namppk dimuka. Jadi, jika 
hati beribadat dengan sebenar-benarnya, teritulah badanpun akan 
turut beribadat. 

(4) Shalat yang dikeijakan hanya dengan hati (ruh) saja, tentu 
anak cucu kita tidak dapat melihatnya dan mengikutinya. Untuk 
mendidik mereka, perlu shalat itu kita keijakan dengan tubuh 
juga. 

syarat-syarat dan rukun-rukun shalat. 

Arti syarat ialah perkara yang perlu dikerjakan sebelum 
shalat, (tidak termasuk dalam bahagian shalat). Dan rukun ialah 
perkara yang perlu dilakukan dalam shalat. Kalau syarat-syarat 
dan rukun-rukun itu tidak dipenuhi maka shalat kita tidak svah. 
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Soal : - Berapakah syarat shalat ? 

Jawab: - Ada 5 perkara : 

(1) Membersihkan segala anggauta daripada hadats (O J^) kecil 
dan hadats besar dan dari pada barang-barang najis. 

(2) Menutup aurat dengan pakaian yang bersih 

(3) Kesucian tempat shalat. 

(4) Mengetahui permulaan tiap-tiap waktu shalat 

(5) Menghadap ke Qiblat (Baitullah di Mekkah) 

Keterangan mengenai syarat yang pertama. 

Untuk menghilangkan hadats kecil cukuplah kita berwudhu saja 
dan untuk menghilangkan hadats besar maka wajib kita mandi. 

Soal : - Apa yang dimaksud dengan hadats itu ? 

Jawab : - Yang dimaksud dengan hadats ialah kotoran. 

Soal : - Apa yang dikatakan hadats kecil ? 

Jawab: - Keadaan badan yang bersih itu berubah karena salah satu 
sebab : 

(1) Keluar angin dari perut, 

(2) Buang air besar 

(3) Buang air kecil 

(4) Keluar benda lain dari pada 2 jalan itu 

(5) Pingsan 

(6) Tidur nyenyak sehingga tak sadarkan diri, waktu berbaring 
atau bersanaar pada sesuatu. 

Maka perubahan itu disebut hadats kecil. Bersentuh dengan wanita 
tidak menjadi sebab hadats kecil. 

Soal : - Apakah yang dikatakan hadats besar ? 

Jawab : - Hadats besar ialah perubahan badan karena salah satu 
sebab : 

(1) Keluar mani, bilamana saja. 

(2) Datang bulan (haid) 

(3) Nifas (darah yang mengiringi kelahiran anak). 

Maka apabila seseorang berhadats kecil ia perlu mengambil wudhu 
saja, tetapi jika berhadast besar maka diwajibkan mandi. 

Soal : - Bagaimana cara mengambil 
Jawab : - Caranya sebagai berikut : 
kita bendaknya membaca: 

dan mulailah mengambil air wudhu 
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(1) Mencuci dua tangan sampai pergelangan, 

(2) Berkumur-kumur, 

(3) Membersihkan hidung dengan air, 

(4) Mencuci muka dengan sempurna (dari telinga sampai ketelinga 
dan dari rambut di dahi sampai di bawah dagu), 

(5) Mencuci dua tangan sampai dengan siku, 

(6) Menyapu kepaladan telinga satu kali, 

(7) Mencuci kedua kaki sampai ke atas mata kaki 

W U D H U 

Soal : - Berapa perkara fardhu wudhu ? 

Jawab : - Ada enam perkara : 

(1) Niat (di hati) 

(2) Mencuci muka dengan sempurna sebagaimana disebut diatas, 

(3) Mencuci kedua tangan sampai dengan siku, 

(4) Menyapu sebagian dari kepala 

(5) Mencuci kedua kaki sampai dengan mata kaki, 

(6) Tertib (susunan seperti di atas). 

Soal : - Berapa perkara sunnat wudhu ? 

Jawab : - Ada 10 perkara : ^.. . » , 

(1) Membaca - 

(2) Mencuci dua belah tangan sampai pergelangan, 

(3) Berkumur-kumur dan mempergunakan sikat gigi (kalau dapat), 

(4) Membersihkan lubang-lubang hidung. 

(5) Menyapu kepala dengan kedua belah tangan dari muka kebe- 
lakang sampai tengkuk - kembali menyapu dengan kedua 
tangan dari tengkuk ke dahi, dan menyapukan kedua (daun) 
telinga luar dan dalam dengan air baru. 

(6) Membasuh janggut sampai kekulit (jika berjanggut) 

(7) Membasuh teliti celah-celah jari tangan dan kaki 

(8) Mencuci anggauta yang kanan dulu baru kemudian yang kiri, 

(9) Mencuci anggauta-anggauta tiga kali, 

(10) Mengetjakan berturut-turut sekali gus sampai selesai. 

Selesai wudhu bacalah do’a ini : 
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Saya menyaksikan bahwasanya tidak ada yang-berhak disembah melain- 
kan Allah Yang Esa yang tak ada sekutu bagiNya, dan saya menyaksikan 
bahwa Muhammad ialah hamba Allah dan utusanNya, Ya Allah jadikan- 
lah saya dari pada orang-orang yang suka bertaubat dan jadikanlah saya 
daripada orang-orang yang suci”. 

Soal : - Apakah syarat-syarat wudhu itu ? 

Jawab: - Syarat-syarat wudhu yang penting ialah : 

(1) Islam 

(2) yakni dapat membedakan antara suci dan kotor 

(3) Sucinya air yang hendak dipergunakan 

(4) Jangan ada halangan (benda) apa-apa seperti kain-kain tebal 
atau getah umpamanya diatas anggauta-anggauta itu 

(5) Tidak ada halangan syar’i yaitu haid atau nifas 

Soal : - Apakah cara mandi fardhu itu ? 

Jawab: - Begini : 

(1) Niat untuk menghilangkan hadats besar 

(2) Membersihkan kotoran dibadan kalau ada 

(3) Berwudhu (sebelum mandi) 

(4) Mencuci semua badan sehingga basah betul-betul (meratakan 
air diseluruh anggauta), rambutpun jangan ketinggalan. 

Soal : - Berapa perkara fardhu mandi ? 

Jawab: - Ada 3 perkara : 

(1) Niat (di hati) 

(2) Menghilangkan kotoran dibadan 

(3) Membasahi semua kulit dan rambut. 

Soal : - Berapa perkara sunnat mandi ? 

Jawab, - Ada 5 perkara : 



pada permulaan 


(1) 


(2) - Berwudhu lebih dahulu 

(3) Gosok dan membasuh seluruh badan dengan tangan 

(4) Menuangkan air ke seluruh badan 

(5) Mencuci anggauta-anggauta yang kanan dulu baru yang kiri. 

Soal : - Berapa macam mandi sunnah itu ? 

Jawab: - Mandi sunnah ada 5 macam : 

(1) Sebelum shalat Jum’at 

(2) Sebelum shalat hari raya 

(3) Sesudah memandikan mayit 
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(4) Ketika seorang kafir masuk Islam 

(5) Sebelum Tawaf di Baitullah. 

Peringatan : 

Dilarang buang air kecil dikamar mandi. 

Soal : - Apakah barang yang njyis itu, dan bagaimana menghilang- 
kannya ? 

Jawab : 

(1) Air kencing, tahi, darah, nanah dan sebagainya yang kotor- 
kotor adalah barang yang najis. Kencing anak laki-laki yang 
belum mulai makan tidak najis. 

Maka sebelum kita inandi atau berwudhu perlu kita meng- 
hilangkan segala kotoran. Kalau sesudah mandi atau ber¬ 
wudhu ada anggauta kita terkena kotoran, cukup dicuci saja, 
(tidak perlu mandi atau berwudhu Jagi). 

(2) Jika mani yang masih basah, hendaklah dicuci dan kalau 
sudah kering, cukup dihilangkan dengan digosok saja. 

(3) Kotoran binatang-binatang yang dagingnya halal, tidak najis, 
kalaupun kena pada badan kita tidak perlu dicuci. Akan 
tetapi supaya hati kita tidak was-was, lebih baik dicuci. 

(4) Menyentuh binatang-binatang yang haram dimakan, tidak 
menajiskan badan kita. 

Contohnya, kucing itu haram dimakan, tetapi badan kita 
tidak jadi najis jika menyentuhnya. 

Soal : - Terangkanlah beberapa perkara mengenai buang air itu. 
Jawab : 

(1) Sedapat mungkin kita jangan buang air dihadapan orang, 
jangan di tempat terbuka (cari tempat yang tersembunyi 
sedapat-dapatnya). 

(2) Jangan menghadap ke Qiblat atau sengaja membelakangi, 
kecuali dalam kakus atau jamban. 

(3) Jangan buang air ditengah jalan (tempat orang lewat), atau 
dibawah pohon-pohon (tempat bernaung) juga jangan dalam 
air yang tidak mengalir. 

(4) Di waktu buang air jangan berdiri 

(5) Jagalah badan jangan terkena air kencing atau kotoran 

(6) Di waktu buang air jangan bercakap-cakap apalagi membaca 
ayat-ayat A1 Qur’anul Majid. 

Cincin atau sesuatu yang mengandung nama Allah tidak 
boleh dibawa ke dalam jamban. 
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(7) Sebaik-baiknya bersuci dengan air. Kalau tidak ada air, boleh 
tanah liat dan sebagainya untuk menghilangkan kotorannya. 
Tulang-tulang dan tahi yang kering tidak boleh digunakan. 

(8) Mencuci kotoran hendaklah dengan tangan kiri 

(9) Jalannya tangan waktu mencuci, hendaklah dari depan 
kebelakang, 

(10) Sesudah bersuci, tangan hendaklah digosokkan ke tanah liat 
atau dicuci dengan sabun. 


Soal : - Apakahdo’ayangdibacaketikahendakmemasukijamban ? 
Jawab : - Do’a ketika memasuki jamban ialah : 

“Ya Allah saya mohon perlindungan kepada Gngkau daripada keko- 
toran yang dhahir (najis) dan yang bathin’’. 


Waktu sudah keluar dari jamban hendaknya membaca : 



”Ya Allah peliharakanlah kami (daripada kekotoran dhahir dan bathin). 


Soal . - Air-air yang manakah boleh dipakai untuk menghilangkan 
hadats ? 

Jawab : - Air-air yang dapat menghilangkan hadats besar dan 
hadats kecil ialah : 

(1) Airhujan 

(2) Air laut 

(3) Air sungai 

(4) Air perigi 

(5) Air dari mata air 

(6) Air salju 

(7) Air hujan es. 

Air yang dari atas dan air yang keluar dari bumi boleh digunakan, 
karena semuanya suci dan mensucikan. 

Jika bau, rasa dan warnanya berubah disebabkan kejatuhan 
benda-benda najis didalamnya, maka air itu najis dan tidak boleh 
dipergunakan. Tetapi kalau aimya banyak dan najis yang jatuh itu 
kecil (sedikit) sehingga tidak membawa perobahan pada bau, 
warna dan rasa, maka boleh digunakan untuk menghilangkan 
segala hadats. 

Air sungai dan mata air yang mengalir terns menerus tidak 
menjadi najis jika kejatuhan kotoran. 
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Menurut setengah hadits, air yang dipanaskan oleh cahaya mata- 
hari kurang baik digunakan, karena menurut kata setengah orang, 
air itu dapat menimbulkan penyakit kulit. 

TAYAMMUM 

Soal : Bilakah kita boleh tayammum ? 

Jawab : Kalau kita hendak shalat dan tidak ada air untuk ber- 
wudhu, atau kita dalam keadaan tidak boleh mengguna- 
kan air, maka Islam membolehkan kita tayamum dengan 
tanah yang suci. 

Soal: - Bagaimana caranya tayammum ? 

Jawab : - Ada 2 cara ; 

Cara yang pertama : 

(1) Hendaklah mengambil tanah yang bersih. 

(2) Meletakkan kedua telapak tangan diatas tanah itu. 

(3) Lalu menghembus kedua telapak tangan itu, 

(4) Menyapu muka dan kedua tangan dengan tanah yang 
di telapak tadi. 

Cara yang kedua : 

(1) Ambil tanah yang bersih. 

(2) Letakkan kedua telapak tangan di atas tanah. 

(3) Kemudian hembus kedua telapak tangan itu 

(4) Maka sapulah muka dahulu. 

(5) Sesudah itu letakkan lagi kedua telapak tangan itu di atas 
tanah. 

(6) Lalu hembuslah kedua telapak itu. 

(7) Sapulah kedua tangan sampai ke siku-siku. 

Soal : - Berapa syarat tayammum itu ? 

Jawab : - Ada 5 perkara : 

(1) Dalam keadaan sakit atau musafir. 

(2) Tiba waktunya shalat 

(3) Bagi orang musafir perlu berusaha mencari air. 

(4) Tidak dapat air bersih, atau tidak dapat menggunakannya. 

(5) Tanah yang bersih. 

Soal: - Berapa perkara fardhu tayammum ? 

Jawab : - Ada 4 perkara. 

(1) Niat 

(2) Menyapu muka 

(3) Menyapu tangan 

(4) Tertib. 
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Peringatan : 

Tertib antara menyapu muka dan tangan tidak fardhu dalam 
tayammum cara pertama. 

Soal: - Berapa perkara suiinat dalam tayammum ? 

Jawab : - Ada 3 perkara. 



(1) Membaca 


(2) Anggauta yang kanan didahulukan, kemudian yang kiri 

(3) Mengerjakan tayammum itu sekaligus. 

Perlu diingat bahwa tiap-tiap perkara yang membatalkan 
wudhu, juga membatalkan tayammum. 

Selain daripada itu tayammum akan menjadi batal kalau 

(1) Mendapat air. 

(2) Sembuh dari pada penyakit yang menyebabkan tayammum 
itu. 

Peringatan. 

1) Kalau sesudah shalat dengan tayammum kita menemu- 
kan air, tidaklah batal shalat kita itu. 

2) Tayammum itu cukup menggantikan wudhu dan mandi dari 
hadats besar. 

Soal : - Bagaimana caranya mengusap kaus kaki ? 

Jawab : - Kalau kita memakai kaus kaki, maka kita boleh usap 
saja bagian atas kaus itu dengan tangan yang basah. Bagi 
orang yang tidak bepergian ke-mana-mana boleh melaku- 
kan demikian untuk satu hari satu malam. Bagi orang 
musafir berlaku sampai tiga hari tiga malam. Waktu itu 
mulai dihitung sesudah wudhu kita batal. 

Soal : - Apakah syaratnya untuk mengusap kaus itu ? 

Jawab : - Kita boleh mengusap kaus dalam 3 syarat : 

(1) Kaus itu hendaklah dipakai setelah berwudhu. 

(2) Kaus itu menutup bahagian-bahagian kaki yang perlu dicuci. 

(3) Kaus itu jangan hendaknya begitu tipis sehingga air yang 
diusapkan masuk kedalam kaus itu dan membasahi kaki. 

Soal : - Berapa perkara yang membatalkan mengusap kaus kaki 

itu ? 

Jawab : - Ada 3 perkara : 

(1) Kaus kakinya dibuka. 
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(2) Habis waktunya. 

(3) Karena perkara-perkara yang mewajibkan mandi. 

Soal : Berapa macam darah yang keluar dari wanita-wanita ? 
Jawab: Ada 3 macam. 

(1) Datang bulan (Haid). 

(3) Darah Istihadhah yang keluar karena penyakit 

yang tidak tentu waktunya. 

Soal : - Bagaimana keadaan datang bulan ? 

Jawab : - Datangnya tiap bulan, lamanya tergantung kepada 
badan dan kebiasaan tiap-tiap wanita, sekurang-kurang- 
nya sehari semalam dan paling lama 15 hari. 

Soal : - Bagaimana keadaan darah nifas ? 

Jawab : - Keluar sesudah wanita bersalin sampai 40 hari lamanya, 
juga tergantung dari keadaan badan dan kebiasaan orang- 
nya. 

Dalam keadaan datang bulan atau nifas wanita tidak boleh : 

(1) Shalat 

(2) Berpuasa 

(3) Membaca Al-Qur’an. 

(4) Masuk kemesjid (kalau-kalau mengotorkan). 

(5) Campur dengan suami 

(6) Thawaf di Baitullah. 

Soal : - Bagaimana keadaan A \ dan bagaimana shalat 

Halam keadaan itu ? 

Jawab: - Wanita biasa datang bulan tiap-tiap bulan. Kalau keluar 



darah lagi di luar waktu haid, disebut 


Wanita yang kena penyakit demikian, perlu shalat, 
perlu puasa, boleh membaca A1 Qur’an, boleh masuk ke 
mesjid, boleh campur dengan suami dan boleh thawaf di 
Baitullah. Pendeknya berlaku seperti wanita yang sedang 
bersih. 


Akan tetapi. 

1) Untuk tiap-tiap shalat perlu dia berwudhu. 

2) Kalau dapat, lebih baik dia mandi sekali untuk shalat dhuhur 
dan ashar, mandi sekali untuk shalat magrib dan isya dan 
mandi sekali untuk shalat Shubuh. 
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3) Kalau dia mau mandi, boleh dia lambatkan shalat Zhuhur 
kepada akhir waktunya dan percepat shalat Ashar pada awal 
waktunya. Seolah-olah seperti dijama’ kedua shalat itu, demi- 
kian pula dalam shalat Maghrib dan Isya. 

4) Kalau ia mau berwudhu saja maka hendaklah dikerjakan 
tiap-siap shalat pada waktunya, kecuali kalau ada sebab 
lain. 

5) Sesudah lewat waktunya datang bulan perlu seorang wanita 
mandi wajib yang biasa agar jadi suci. Sesudah itu baru ia 
menjalankan peraturan-peraturan yang dijelaskan berkenaan 
dengan istihadhah itu. Umpamanya : - Seorang wanita yang 
biasa datang bulan 7 hari, maka ia perlu mandi wajib sesudah 
7 hari, dan sesudah 7 hari kalau masih ada darah keluar dan 
diduga istihadah maka ia harus mengeijakan peraturan yang 
berhubungan dengan istihadhah itu. 

Seorang pria yang junub tidak boleh : 

(1) Shalat 

(2) Membaca A1 Qur’an 

(3) Thawaf di Baitullah 

(4) Tinggal dimesjid. 


Keterangan syarat yang kedua 
MENUTUP AURAT DENGAN KAIN-KAIN YANG SUCI 

Soal : - Apakah yang dikatakan aurat pada laki-laki ? 

Jawab: - Aurat laki-laki ialah : - dari pusat sampai ke lutut. Kalau 
keadaan pakaian cukup untuk menutup aurat, maka au¬ 
rat itu perlu ditutup. Kalau tidak ditutup maka shalat- 
nya ticjak syah. Akan tetapi sebaiknya kita memakai 
pakaian yang baik dan lengkap (bersih) di waktu shalat, 
karena dalam shalat itu seolah-olah kita sedang meng- 
hadap Allah s.w.t. Yang Maha Mulia. 

Soal : - Apakah yang disebut aurat pada wanita ? 

Jawab : - Aurat pada wanita ialah seluruh badan kecuali muka dan 
tapak tangan, perlu wanita menutup semua badannya 
dengan kain yang tebal sehingga auratnya tidak nampak 
lagi, kalau tidak maka shalatnya.. tidak syah. 
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Keterangan syarat yang ketiga 
KESUCIAN TEMPAT SHALAT 


Bagi kita orang Islam, tempat berkumpul untuk shalat 
ialah mesjid. Akan tetapi bukan hanya dimesjid saja kita boleh 
shalat, seluruh bumi ini dijadikan mesjid bagi kita. Jadi kalau kita 
hendak shalat dan tidak ada mesjid yang dekat, maka boleh kita 
shalat disembarang tempat, asal bersih, tidak ada najis-najis yang 
tersebut diatas. 


Beberapa perkara berkenaan dengan mesjid. 



Mesjid itu adalah untuk dzikir Allaih dan pekerjaan yang baik. 
Nabi Muhammad saw. bersabda : 




fez 


juz 1 muka 24) 


“Sesungguhnya mesjid itu untuk dzikir Allah dan pekerjaan-pekerjaan 
yang baik”. 


( 2 ) 


(3) 


(4) 


(5) 

( 6 ) 

(7) 


(8) 


Mesjid itu perlu dibersihkan dari pada segala barang yang 
kotor, akan tetapi dalam hal hiasan tidak boleh berlebih- 
lebihan. 

Kalau kita makan makanan yang berbau umpamanya bawang 
mentah, kita tidak diperbolehkan masuk kedalam mesjid, 
supaya orang lain jangan terganggu dalam shalat karena bau 
mulut kita itu. 

Wanita yang sedang datang bulan dan nifas dan juga 
orang-orang yang junub tidak diperbolehkan masuk kedalam 
mesjid. 

Tidak boleh beijual beli didalam mesjid, dan tidak boleh riuh. 
Barang yang hilang di luar, tidak boleh dicari di dalam mesjid. 
Apabila memasuki mesjid hendaklah melangkahkan kaki 
kanan dahulu, serta membaca 





“Ya Allah bukakanlah bagi saya pintu rahmat Engkau. 
Apabila hendak keluar dari mesjid, dahulukan kaki kiri 
sambil membaca> .. * < , / ts * s v 

“Ya Allah saya mohon kurnia dan kebahagiaan dari Engkau. 


(9) Apabila kita sudah masuk kedalam mesjid hendaklah kita 
shalat 2 raka’at, ialah yang disebut shalat"tahiy y a.tul-mas- 
jid”. 

(10) Orang kafir boleh masuk kedalam mesjid jika ada keperluan. 

Peringatan : 

Perlu diingat bahwa Islam sangat melarang mendirikan 
mesjid diatas kuburan atau sujud kepada kuburan. Nabi 
Muhammad s.a.w. pernah bersabda : 



’’Allah mengutuk orang-orang Yahudi dan orang-orang Kristen karena 
mereka menjadikan kuburan Nabi-Nabi mereka itu mesjid (tempat 
shalat)”. 


Hadits ini menyatakan bahwa : 

(1) Kuburan tidak boleh dijadikan mesjid. 

(2) Orang-orang Kristen juga menjadikan kuburan Nabi Isa 
tempat shalat. 


Keterangan syarat yang keempat 
MENGENAL WAKTU SHALAT 

Soal : - Berapa kalikah shalat fardhu dalam sehari semalam 
dan kapan waktunya ? 

Jawab: - Shalat fardhu ada 5 yang wajib dikerjakan pada waktu¬ 
nya yaitu : Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya, dan Shubuh. 

(1) Shalat Zhuhur; - Dari mulai matahari tergelincir dan habis- 
nya ketika bayangan tiap-tiap suatu benda sama panjangnya 
dengan bendanya. 

Umpamanya kalau satu benda tingginya 1 m, maka apabila 
bayangannya itu panjangnya 1 m, habislah waktunya Zhuhur 

(2) Shalat Ashar ; - Dari mulai keadaan bayangan sesuatu mulai 
lebih panjang dari bendanya sendiri; waktu Ashar habis 
apabila bayangan tiap-tiap sesuatu itu jadi dua kali panjang¬ 
nya benda itu. Akan tetapi masih boleh dikerjakan sampai 
matahari terbenam ialah kalau ada halangan sesuatu. 
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(3) Shalat Maghrib : - Waktunya dari terbenam matahari dan 
habis waktunya apabila hilang cahaya putih disebelah Barat. 

(4) Shalat Isya : - Waktunya dari ketika mulai hilang cahaya 
putih di Barat dan habis waktunya sampai tengah malam, 
dan masih boleh shalat itu dikerjakan sampai Shubuh jika ada 
sesuatu halangan. 

(5) Shalat Shubuh ; - Waktunya mulai ketika cahaya putih 
lebar kelihatan di sebelah timur dan habis waktunya apabila 
terbit matahari. 


Soal : - Apakah yang disebut shalat jamak ? 

Jawab : - Perlu tiap shalat itu dikerjakan pada waktunya. Tetapi 

jika seseorang berjalan jauh (musafir), atau sakit, atau 
hari hujan atau ada perkara lain yang menghalanginya, 
maka dua-dua shalat boleh dikumpulkan pada satu 
waktu, inilah yang dinamakan shalat jamak. Shalat 
Zhuhur boleh dijamak dengan shalat Ashar, shalat 
Maghrib boleh dijamak dengan ’Isya, tetapi shalat 
Shubuh tidak boleh dijamak dengan shalat lainnya. 

Soal : - Apakah artinya jamak taqdim dan jamak takhir ? 

Jawab: - Kalau kita jamak shalat Zhuhur dan Ashar umpamanya 
pada waktu Zhuhur maka namanya jamak taqdim, karena 
shalat Ashar dikerjakan sebelum waktunya. Jika shalat 
Zhuhur dikerjakan pada waktu Ashar, ini disebut jamak 
takhir karena shalat Zhuhur diundurkah dari waktunya. 
Kalau kita mengerjakan shalat jamak maka shalat sunnat 
tidak usah dikerjakan. 

Adakalanya shalat Zhuhur dikerjakan pada waktunya 
yang akhir sekali dan shalat Ashar pada waktunya yang 
paling awkl. Jadi dua-duanya shalat itu dikerjakan pada 
waktunya masing-masing, akan tetapi kelihataii seakan- 
akan dijamak jadi satu, ini namanya jamak shuri. 

ialah nampaknya shalat itu jamak, tetapi bukan jamak. 
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Soal : - Apakah ada waktu yang dilarang untuk mengerjakan 
shalat ? 

Jawab : - Ada 5 waktu dimana kita dilarang mengerjakan shalat : 

(1) Sesudah shalat Shubuh sampai matahari terbit. 

(2) Pada waktu mata hari sedang terbit (keluar) 

(3) Pada waktu matahari tepat di atas kepala (tengah hari betul) 

(4) Sesudah shalat Ashar sampai tenggelam matahari 

(5) Waktu tenggelamnya matahari. 

Pada kelima waktu ini kita tidak boleh mengerjakan shalat, 
kecuali shalat yang ada sebabnya, umpamanya shalat yang sudah 
lewat waktunya, shalat gerhana matahari, shalat tahiyyatul mesjid 
dan shalat jenazah. 

Peringatan : 

Kalau seseorang tertidur atau lupa, sehingga waktu shalat 
habis, maka apabila ia bangun atau ingat maka pada waktu itu 
juga ia boleh mengerjakan shalat. Jika waktu shalat habis karena 
sengaja bermalas-malasan atau lalai, maka shalat itu tidak guna 
dikerjakan lagi, hanya minta taubat dan minta ampun saja kepada 
Allah atas kemalasan dan kelalaiannya itu. Hanya inilah yang 
dapat dikerjakan. 


Keterangan syarat ke lima. 

MENGHADAP KE QIBLAT (BAITULLAH DI MEKKAH) 

Soal : - Kemanakah hendaknya kita hadapkan muka kita dalam 

menunaikan shalat ? 

Jawab : - Islam memerintahkan pengikut-pengikutnya supaya ber- 
diri dalam shalat dengan menghadap ke Qiblat, sebab : 

(1) Mekkah itulah tempat dimana mula-mula diturunkan agama 
Islam. Jadi seolah-olah kita dipanggil oleh Allah s.w.t. dari 
sana. Maka perlu kita menghadap kesana pula. 

(2) Islam perlu mengadakan persatuan diantara orang-orang Islam 
seluruhnya. Oleh karena itu ditetapkan satu qiblat bagi 
merejca. 

(3) Di Mekkah terjadi beberapa peristiwa mengenai Nabi Ibra¬ 
him, N. Ismail dan Siti Hajirah (Hajar) yang menimbulkan 
keyakinan dan keimanan di hati orang-orang yang menge- 
tahui peristiwa2 itu. Maka supaya orang-orang Islam mempu- 
nyai keyakinan dan keimanan yang teguh yang luar biasa, 
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Islam menyuruh mereka menghadap ke Mekkah. Jangan pula 
ada sangkaan bahwa orang-orang Islam menyembah kepada 
Baitullah. Orang Islam diwajibkan menyembah hanya kepada 
Allah Ta’ala saja. 

Peringatan 

Dal am dua keadaan tidak diperlukan kita menghadap ke 
Qiblat : 

(1) Dalam keadaan sangat takut (perang dan sebagainya). 

(2) Dalam keadaan musafir, (untuk shalat sunnat dan nafal). 

SYARAT WAJIBNYA SHALAT 

Bagi orang-orang Islam yang mempunyai 3 syarat dibawah ini, 
wajiblah mendirikan shalat : 

(1) Islam 

(2) B a 1 ig h 

(3) A k a 1 


ADZAN & IQAMAT 


Soal : • Apakah adzan dan iqamat itu sunnah dikeijakan sebe- 

lum shalat dan bagaimana caranya ? 

Jawab: - Sebelum shalat 5 waktu, menurut sunnah ada dua hal 
yang harus dikeijakan. Pertama ’’Adzan” dan yang kedua 
’’Iqamat” 

Azan itu bunyinya begini : 


artinya Allah Maha Besar 


M aril ah shalat 



Marilah kepada kemenangan 



( 2 X ) 


iil (2 x > 

%\^\$ (IX) 
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Dalam adzan pada waktu Shubuh sesudah mengucapkan 
^ ditambah dengan kalimat 

(2X) 

’’Shalat itu lebih baik dari pada tidur“ (Hadis Abu Dawud) 
Beberapa perkara berkenaan dengan adzan : 


(1) Adzan ini diajarkaa Allah s.w.t. dalam wahyuNya kepada 
Nabi Muhammad s.a.w. dan kepada beberapa sahabat beliau 


( 2 ) 


(3) 

(4) 

(5) 


( 6 ) 


(7) 


r.a. 

Adzan ini diajarkan Allah s.w.t. kepada orang Islam saja, jadi 
dalam agama-agama lain tidak ada. Agama-agama lain me- 
manggil orang untuk shalat dengan bermacam-macam cara, 
ada yang dengan lonceng seperti orang-orang Kristen, ada 
pula yang meniup serunai ialah orang-orang Hindu dsb. 
Pendeknya seruan yang suci ini hanya terdapat dalam agama 
Islam saja. 

Adzan itu dilakukan hanya oleh orang laki-laki saja. 

Adzan boleh dikerjakan dengan tidak berwudhu. 

Adzan tidak batal karena bercakap-cakap atau tertawa 
dalamnya, akan tetapi melakukan hal yang demikian sangat 
tidak baik (Buchari juz 1 bab Kalaam fil adzan muka 84). 
Apabila seorang hendak melakukan adzan, hendaklah ia 
berdiri menghadap ke Qiblat dengan meletakkan kedua jari 
telunjuk ke dalam dua telinganya. 


' s' 


z ^ /Z 


Pada waktu mengucapkan hendaknya 

menghadap ke sebelah kanan dan wa ktu mengucapkan 

s ✓ * s s' s ^ 

1 menghadap kesebelah kiri. 


(8) Perlu diingat bahwa apabila muadzin (bilal) itu mulai adzan 
maka yang lain hendaklah turut mengulangi apa yang 
diucapkan bilal itu, kecuali waktu ia mengucapkan 



dan 


y s * / 




maka pada waktu 


itu pendengar-pendengar hendaknya mengucapkan 




Tak dapat berpaling dari kejahatan dan tak dapat berbuat baik 
melainkan dengan pertolongan Allah swt. 
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(9) Di dalam shalat Shubuh, boleh juga Dua Kalimah Syahadat 
diulangi kembali (H. At-tirmidzi). 

(10) Apabila seorang Islam mendapat anak laki-laki atau perem- 
puan, maka bayi yang baru dilahirkan itu dimandikan, lalu 
dibisikkan adzan pada kedua telinganya dengan perlahan-lahan 
supaya; 

1. Bayi itu mula2 sekali dapat mendengar suara dari seruan 


suci. 

2. Mudah-2-an ibu dan bapak si bayi ini mehgetahui dan 
ingat pada kewajibannya terhadap bayi itu untuk meng- 
ajar dan mendidiknya secara agama yang ditunjuki Allah 


S.w.t. 

(11) Apabila adzan sudah selesai, hendaklah bilal dan semua orang 
yang mendengamya itu berdo’a kehadirat Ilahi : 



O, Allah! berilah rahmat berkat dan kesejahteraan kepada Muhammad 
dan kepada pengikutnya yang setia. Sesungguhnya Engkau Maha terpuji 
lagi Maha Mulia adanya. 

“Ya Allah Yang empunya seruan yang sempurna dan shalat yang akan 
didirikan ini, kumiaiapalah kiranya kepada Muhammad pangkat yang 
tinggi dan kemuliaan, dan angkatlah dia pada derajat yang terpuji yang 
telah Engkau janjikan kepadanya” 


(2 Perkara yang kedua ialah iqamat : bunyinya begini : 

9 s"> s' „ \ X 

< 2 x > 


,1X1 

(artinya shalat sudah akan dimulai) 'sail' crisis < 2x > 


(2X1 

,1X| 
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( 1 ) 

( 2 ) 

(3) 

(4) 

(5) 

( 6 ) 


(7) 

( 8 ) 


<»> 


Biasanya adzan dan iqamat itu diadakan hanya sebelum 
Shalat fardhu 


Biasanya adzan dan iqamat dikerjakan di waktu hendak 
shalat berjamaah, akan tetapi boleh juga dikerjakan apabila 
kita shalat sendiri saja. 

Yang melakukan adzan hendaknya ia juga yang beriqamat, 
(Hadis Ibnu Majah) kecuali kalau dia izinkan orang lain atau 
dia sendiri berhalangan. 

Iqamat hendaknya dengan suara yang agak nyaring juga. 

Dalam iqamat sewaktu mengucapkan hayya’ala.tidak 

perlu menghadap kekanan atau kekiri. 

Dalam iqamat ketika disebutkan “ A hen¬ 


daknya pendengar nya itu mengucap 





Mudah-mudahan Allah s.w.t. memberi taufik untuk mendirikannya 
tetap 


Diantara adzan dan iqamat hendaknya ditunggu kira-kira 
seiama shalat 4 raka’at. 

Diantara adzan dan iqamat itu baik kita shalat dua raka’at 
karena besar pahalanya. 

Nabi kita bersabda : 

“Diantara kedua adzan dan iqamat itu ada shalat”. (H. Buchari). 


Perlu diingat bahwa untuk shalat hari Raya, shalat gerhana 
matahari dan bulan serta shalat istisqaa (minta hujan) sunnah 
’adzan dan iqamat itu tidak dilakukan, hanya diperintahkan 
supaya diseru ’’Ashshalatu jami’ah”. 




“Shalat itu mengumpulkan” maksudnya berkumpulah untuk shalat. 


(10) Sesudah iqamat hendaklah langsung shalat bersama-sama 
(jama’at) kecuali kalau ada sesuatu halangan. 

(11) Dimasa Nabi Muhammad s.a.w. pada hari Jum’at juga 
dilakukan adzan dan iqamat (seperti pada waktu shalat 
sehari-hari), hanya sesudah adzan pada hari Jum’at, diadakan 
khotbah Jum’at. Akan tetapi pada masa Hazrat Usman r.a. di- 
tambahkan adzan satu lagi pada hari Jum’at. Oleh karena itu 
sampai sekarang adzan pada hari Jum ’at itu dilakukan dua kali. 
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Sesudah adzan yang kedua diadakan khotbah, dan sesudah 
habis khotbah baru dilakukan iqamat untuk shalat Jum’at. 

Soal : - Berapa jumlahnya raka’at-raka’at shalat ? 

Jawab : - Raka’at-raka’at itu dibagi 2 bagian : 

(1) Raka’at shalat fardhu 

(2) Raka’at-raka’at shalat sunat yang dikerjakan tetap bersama 
shalat fardhu, dinamai sunat ratibah. ro'J) 

(a) Raka’at-raka’at shalat fardhu ialah : 

— shalat Shubuh : 2 raka’at. 

— shalat Zhuhur : 4 raka’at. 

— shalat ’Ashar : 4 raka’at. 

— shalat Maghrib : 3 raka’at. 

— shalat ’Isya : 4 raka’at. 

Jumlah raka’at shalat fardhu 17 banyaknya. Setengah ulama 
menulis bahwa pada satu hari ada 24 jam. Menurut ’ilmu 
kedokteran 7 jam lamanya perlu manusia tidur dan yang 
17 jam lagi untuk bekerja dan jaga. Kalau begitu, rupanya 
17 raka’at ini ditetapkan menurut 17 jam itu pula. 

(b) Adapun raka’at-raka’at shalat sunat itu ialah : 

— waktu Shubuh 2 raka’at sebelum shalat fardhu 

— waktu Zhuhur 4 raka’at sebelum dan 2 raka’at 
sesudah shalat fardhu. 

— waktu Maghrib 2 raka’at sesudah shalat fardhu. 

— waktu ’Isya 2 raka’at sesudah shalat fardhti. 

Jadi, jumlah raka’at shalat sunat, 12 raka’at banyaknya. 

Menurut setengah riwayat, sebelum shalat fardhu diwaktu Zhuhur, 

boleh dikerjakan shalat sunatnya hanya dua raka’at saja, ganti 4 
raka’at. 

Kalau begitu, sunat ratibah hanya 10 raka’at. 

Menurut. setengah riwayat boleh juga dikerjakan shalat sunat 
4 raka’at sebelum shalat ’Ashar. 

Selain dari pada itu ada pula shalat witir sekurang-kurangnya 
satu raka’at. Shalat itu boleh dikerjakan sesudah shalat ’Isya 
dan juga pada penghabisan shalat tahajjud (sebelum Shubuh). 
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Cara mengeijakan witir ada 3 macam : 

(1) Dikerjakan seperti shalat Maghrib (tiga raka’at) 

(2) Dikerjakan dua raka’at dulu sampai selesai salam, lalu sesudah 
salam disambung satu raka’at lagi. 

(3) Dikerjakan lima raka’at dan tidak boleh duduk untuk At- 
tahiyat melainkan sesudah raka’at yang penghabisan (yang 
kelima). (Hadis Al-Buchari dan Muslim Misykat kitabul- 
Witri). 


Peringatan : 

(1) Hazrat Hasan bin Ali r.a. meriwayatkan bahwa Nabi Besar 
s.a.w. mengajamya do’a yang dibaca dalam ’’Qunut” witir 
itu, bunyinya : 

« 




O, Allah! berilah kepada saya petunjuk diantara orang-orang yang 
Engkau sudah beri petunjuk kepada mcreka dan berilah kepada saya 
’afiat diantara orang-orang yang Engkau sudah beri ’afiat kepada 
mfcreka, dan urusiah (segala urusan) saya diantara orang-orang yang 
Engkau sudah mengurus mereka, dan berilah berkat bagi saya didalam 
barang-barang yang Engkau sudah anugerahkan kepada saya dan jagalah 
saya dari pada kejahatan yang Engkau sudah 'takdirkan, karena 
Engkaulah yang menjatuhkan hukuman dan bukan Engkau yang dihu- 
kumkan. Tidak jadi hina orang yang Engkau cintai. Engkau Maha ber¬ 
kat Ya Tuhan kami! dan Maha Mulia”. (H. At-Tirmizi, Abu Dawud dan 
Ibnu Majah). 


H. Ali r.a, meriwayatkan .bahwa biasanya Nabi kita s.a.w. 
membaca diakhir witir itu, doa ini : 
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O, Allah! saya berlindung dengan keredaan Engkau dari pada kemarah- 
an Engkau dan dengan ’afiat yang dari Engkau dari pada 'azab Engkau, 
dan saya berlindung dengan Engkau dari. pada Engkau. Saya tidak 
sanggup memuji Engkau. Engkau memang seperti yang Engkau sudah 
jelaskan puji-puji Engkau ’. 

Lebih baik do’a ini dibaca pada raka’at yang penghabisan 
sesudah angkat kepala dari ruku’. 

(2) Shalat sunat itu ada 2 gunanya : 

1) Menambah ’amal-ibadat kita dan membawa hasil (paha- 
la) yang besar. 

2) Menurut hadits, shalat sunat itu pada hari Kiamat 
akan dapat memenuhi kekurangan yang akan terdapat 
dalam shalat fardhu. 

CARA MENGERJAKAN SHALAT 

Soal : - Bagaimana caranya mengeijakan shalat itu ? 

Jawab : - Sesudah berwudhu atau tayamum, orang yang hendak 
shalat, perlu dia berdiri menghadap ke Qiblat di tempat 
yang suci, kemudian perlu bemiat di hati dan dalam niat 
itu perlu ia ingat : 

1) bahwa ia mulai shalat 

2) shalat Zhuhur atau ’Ashar atau manakah ? 

3) shalat fardhukah ajau sunatkah ? 

4) berapa raka’atnya,duakah, tigakah atau empatkah? 

Soal : - Apakah gunanya niat itu ? 

Jawab : - Ada dua, menurut kata ‘ulama : 

(1) Untuk membedakan antara ‘adat dan ‘ibadat. Umpamanva 
mencuci muka dan tangan itu adalah kebiasstan atau adat 
manusia, akan tetapi jika muka dan tangan itu dicucinya 
menurut susunan yang ditetapkan dan disertai niat hendak 
mengerjakan shalat, maka karena niat ini berubah fungsi- 
nya jadi ‘ibadah. 

(2) Untuk memisahk'an suatu ‘ibadat daripada ibadat yang lain. 
Umpamanya dua raka’at sunat pada waktu Shubuh sama 
dengan dua raka’at fardhu, akan tetapi keduanya berpisah 
karena niat masing-masing. 

1) Sesudah niat hendaknya mengangkat kedua tangan 
sampai keanak telinga (sekurang-kurangnya sampai ke- 

f S + * * 

bahu) sambil membaca Allah Maha Besar 
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Takbir yang pertama ini dinamakan takbiratul-ihram 
artinya ’’takbir yang mengharamkan”, karena sesudah 
mengucapkan takbiratul-ihram itu tidak boleh bercakap 
atau mengerjakan sesuatu selain dari shalat sampai 
selesai. Dan menurut setengah hadits takbir itu boleh 
dibaca begini : 



Allah itu Maha Besar dan segala puji itu tertentu bagi Allah dan kami 
menerangkan kesucianNya pagi dan petang. 


2) Sesudah mengucapkan takbir, hendaklah ia letakkan 
kedua tangan diantara dada dan pusat sedang tangan 
kanan diletakkan diatas tangan kiri. 


3) Sesudah itu bacalah salah satu diantara tiga ucapan yang 
tersebut dibawah ini : 



“Says menerangkan kesucian Engkau, serta memuji Engkau Ya Allah. 
Maha Berkah nama Engkau dan tinggilah derajat Engkau. Dan tidak ada 
yang berhak disembah selain Engkau”. 



“Ya Allah,jauhkanlah dosa-dosa saya daripada saya, seperti Engkau 
telah menjauhkan Timur dari Barat. Ya Allah, bersihkanlah saya 
daripada dosa-dosa seperti kain putih itu dibersihkan daripada daki 
(kotoran). Ya Allah, cucilah dosa-dosa saya dengan air, saljii dan hujan 
es. » 
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“Saya hadapkan wajah say a kepada Allah yang telah menjadikan langit 
dan bumi, dengan tulus ikhlas, dan saya bukan dari orang-orang 
musyrik. Sesungguhnya, shalat saya, pengorbanan saya, hidup saya dan 
mati saya itu adalah semata-mata bagi Allah yang menjadikan sekalian 
ajam, tidak ada sekutu bagiNya. Dengan yang demikianlah saya disuruh 
dan saya ini adalah daripada orang-orang yang ta’at setia kepada Allah. 
Ya Allah Engkaulah Raja. Tida ada yang berhak disembah selain dari 
Engkau, Maha suci Engkau dan saya memuji Engkau”. 

4) Selesai membaca salah satu diantara ucapan-ucapan di 
atas itu, hendaklah membaca ta’awwuz yakni : 



’’Saya berlindung kepada Allah dari pada syaitan yang dikutuk”. 
5) Sesudah itu hendaklah ia membaca Surat A1 Fatihah : 



“Saya mulai dengan nama Allah yang Pengasih dan Penyayang. Segala 
puji-pujian bagi Allah yang menjadikan (memelihara) sekalian alam. 
Yang Pengasih lagi Penyayang. Yang memiliki hari pembalasan. Kepada 
Engkaulah kami menyembah dan kepada Engkaulah kami minta 
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pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus. Yaitu jalan orang-orang 
yang telah Engkau beri ni’mat kepada mereka, bukan jalan orang-orang 
yang dimurkai dan bukan pula jalan orang-orang yang sesat”. 


6) Selesai membaca surat A1 Fatihah itu hendaklah meng- 

ucapkan : “Amin”. # | 

Perkenankanlah do’a kami ini ya Tuhanku!” 

7) Sesudah itu hendaklah ia membaca salah satu diantara 
surat-surat A1 Qur’an yang pendek atau yang panjang. 
Disini say a sajikan beberapa surat sebagai contoh : 



“Saya mulai dengan nama Allah, Yang Pengasih lagi Penyayang. 
Katakanlah : Hai orang-orang kafir, tidak saya sembah kepada apa yang 
kamu sembah. Dan tidak pula kamu sembah kepada apa yang saya 
sembah. Dan tidak* saya menyembah secara yang kamu menyembah. 
Dan tidak pula kamu menyembah secara yang saya menyembah. Bagi 
kamu balasan amalan kamu. Dan bagi saya balasan amalan saya”. 




Saya mulai dengan nama Allah yang pengasih lagi Penyayang. 

“Apabila pertolongan Allah dan kemenangan akan datang, dan engkau 
melihat manusia masuk dalam agama Allah berduyun-duyun, maka 
terangkanlah kesucian dan puji-pujian Tuhan engkau, dan mintalah 
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perlindungan dari padaNya. Sesungguhnya Dia suka memberi rahmat- 
Nva (keoada manusia)”. 

— ify+ytss 0 — 







Saya mulai dengan nama Allah yang Pengasih lagi Penyayang. 
Katakanlah : Allah itu satu. Allah yang Maha kaya, tidak Dia beranak 
dan tidak pula Dia diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang 
seumpamaNya. _ _ 





Saya mulai dengan nama Allah yang Pengasih lagi Penyayang. 
Katakanlah : Saya berlindung kepada Tuhan yang memelihara manusia, 
Raja segala manusia. Dan yang berhak disembah oleh manusia itu dari- 
pada kejahatan syaitan yang bersembunyi yang menimbulkan waswas, 
di dalam dada manusia, yaitu daripada jin dan manusia. 

8) Dalam shalat Shubuh, Maghrib dan ’Isya, surat Al- 
Fatihah dan surat-surat atau ayat-ayaV yang dibaca 
itu hendaklah dibaca dengan suara nyaring dalam dua 
raka’at pertama. 

9) Kalau kita berimam maka imam saja yang membaca 
Surat Al-Fatihah dan surat-surat itu dengan suara yang 
nyaririg dan makmum mengikuti pembacaannya dalam 
hati saja. 

10) Sesudah membaca Al-Fatihan dan Surat lain itu lalu ia 
ruku’. 


Soal : - Bagaimana cara ruku’ ? 

Jawab : - Hendaknya kedua tangan dilepaskan lalu tundukkan 
badan, sesudah tundukkan badan kedua tangan hendak¬ 
nya diletakkan diatas kedua lutut, tangan Icanan diatas 
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lutut kanan dan yang kiri diatas lutut kiri. Didalam 
ruku’, kepala tidak boleh terlalu rendah atau terlalu 
tinggi, melainkan sama tinggi dengan punggung. 

11) Sewaktu hendak ruku’ boleh juga tangan diangkat ke 
atas sekali lagi seperti pada takbiratul-ihram dan boleh 
juga tidak. 

12) Ketika hendak ruku’ hendaklah. kita ucapkan takbir 
sekali lagi yaitu : 

J^=»' <U>' 

Namanya “Takbir Intiqal” ya’ni tanda pindah dari satu 
keadaan ke keadaan yang lain. 

13) Soal : - Apa yang perlu dibaca dalam ruku * ? 

Jawab : - Dalam ruku’ boleh kita baca salah satu dari 
antara bacaan-bacaan yang tersebut dibawah ini : 


(a) 



”Maha Suci Tuhanku yang 
Maha besar”. 


Sekurang-kurangnya 3 kali dan lebih baik 10 kali (Abu 
Daud, Ibnu Majah dan Al-Darimi). 


(b) 




”Maha Suci dan terpuji Engkau, ya Allah! Ampunilah dosa saya”. 
( Al-Buchari/Muslim). 


(c) 









”Maha Suci Engkau dari pada segala ’aib, lagi mempunyai segala 
puji”, Allah Ta’ala Tuhan segala Malaikat dan arwah” (Muslim) 



”Maha Suci Tuhan Allah yang mempunyai kekuasaan, kerajaan, 
kebesaran dan kemuliaan (An-Nasa-i). 


14) Tatkala sudah tamat ruku’, kepala diangkat sekali lagi 
dan berdiri lurus sehingga tulang punggung kembali 
ketempatnya masing-masing. 


15) Waktu mengangkat kepala, hendaklah membaca : 
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“Allah telah mendengar ucapan orang yang memujinya. Ya Allah Tuhan 
kami, bagi Engkaulah segala puji, sepenuh langit dan bumi dan sepenuh 
barang yang Engkau kehendaki, selain daripadanya”. 


(b) 


Boleh juga membaca : 




“Ya Allah Tuhan kami, bagi Engkaulah puji sepenuh langit dan bumi, 
sepenuh yang Engkau kehendaki lagi” Engkaulah yang berhak menda- 
pat segala puji dan kemuliaan. Sebenar-benar kata ini yang perlu disebut 
oieh hamba (sedang kami semuanya hamba Engkau). Ya Allah, tidak 
akan ada yang dapat menahan barang yang Engkau berikan (kepada 
kami) dan tidak ada yang dapat memberikan barang yang Engkau 
tahan, dan tidak • berfaedah pangkat dan kekayaan seseorang di sisi 
Engkau”. 


(C) 


Boleh juga membaca 


%■ 


*/ 

o 


/ 
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“Allah mendengar ucapan orang yang memujinya. Ya Tuhan kami! bagi 
Engkaulah puji-pujian,'ialah puji-pujian yang banyak lagi suci dan 
yang diberkati pula didalamnya”. 


16) Kalau kita shalat berjama’ah maka diwaktu me- 
ngangkat kepala sesudah ruku\ Imam akan mengucap- 
kan : * / ^ ^ dan makmum 

mengucapkan : 

Waktu berdiri itu tangan dilepaskan saja. 
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17) Diwaktu mengangkat kepala, boleh juga mengangkat 
tangan seperti waktu mengucapkan takbiratul ihram. 
Sesudah mengangkat kepala setelah ruku’ dan membaca 
do’a-do’anya, kita harus sujud. 


18) Soal : - Bagaimana cara sujud ? 

Jawab : - Lebih dahulu letakkan kedua lutut di lantai, 
sesudah itu kedua telapak tangan, kemudian baru 
kepala. Jadi kita sujud dengan kepala (muka), dua 
tangan, dua lutut, dan dua kaki yakni 7 anggauta. Waktu 
sujud, hendaknya hidungnya juga terletak di atas lantai. 


19) Perlu diingat, bahwa waktu sujud, perut janganlah 
hendaknya terletak diatas paha, siku jangan diletakkan 
di lantai, jangan pula dimasukkan kebawah perut, dan 
jangan terlalu direnggangkan dari badan sedang kaki 
tetap di lantai, jari-jarinya menghadap Qiblat. 

fy*' y f < s 

20) Waktu akan sujud diucapkan \ 4jj| 


21 ) 


Yang perlu dibaca dalam sujud ialah salah satu tasbih- 


tasbih dibawah ini : 

(a) 


“Maha Suci Tuhanku Yang 
Maha Mulia” (3 sampai 10 kali) 


(b) 


&& 


(c) 


ty'/j 


f* y 0 l (9 / 


22 ) 

23) 

24) 


Didalam sujud, do’a-do’a itu sangat makbul. 

Dalam ruku’ dan sujud tidak boleh dibaca ayat-ayat Al- 
Qur’anul Majid, hanya do’a-do’a dan zikir-zikir yang 
diajarkan oleh Nabi Muhammad s.a.w. boleh dibaca. 
Dalam hadits disebutkan bahwa dalam sujud Nabi Besar 
s.a.w. biasa membaca do’a-do’a ini : 

<» 

. . , , is, y £y'' K sy i s' - \ 
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“Ya Allah! Ampunilah dosa-sosa saya semuanya, yang kecil, yang 
besar, yang awal, yang akhir, yang nyata dan yang tersembunyi”. 


(b) Kadang-kadang b^liau s.a.w. membaca : 



“Ya Allah, saya berlindung dengan kesukaan Engkau dari pada 
kemarahan Engkau, dengan keselamatan Engkau daripada hukuman 
Engkau. Saya berlindung dengan Engkau dari (’azab) Engkau. Saya tidak 
mainpu memuji Engkau. Engkau seperti Engkau sudah memuji diri 
Engkau”. 

25) Jika sujud sudah selesai, maka orang yang shalat, hen- 
daklah mengangkat kepalanya sambil mengucapkan : 


26) Tapi bukan untuk terus berdiri, hanya duduk saja 
sebentar, caranya begini : duduk diatas kaki yang kiri 
dan kaki yang kanan ditegakkan dengan jari-jarinya 
menghadap ke Qiblat. Tangan kanan diletakkan diatas 
paha kanan dan yang kiri diatas paha kiri. 

27) Soal : -Pada waktu duduk sebentar itu, apa yang 

dibaca ? 

Jawab: - Pada waktu itu hendaklah dibaca ; 

(a) * ”Ya Tuhanku ajnpunilah saya” 



(Hadist An-Nasaai dari Hudaifah) 


(b) Boleh juga dibaca do’a 



(Hadist Abu Daud dan At-Tirmidzi) artinya ”Ya Allah, ampuni- 
lah saya dan kasihanilah saya, dan tunjukilah saya (di dalam se- 
gala hal) dan selamatkanlah saya dan berilah saya rizki (yang ha- 
lal).” 

28) Sesudah membaca do’a ini, maka sujudlah sekali lagi. 
Waktu hendak menundukkan kepala akan sujud baca- 


lah takbir • 
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(b) 


dan dalam sujud keduakali ini, dibaca doa dan tasbih2 
seperti yang dibaca dalam sujud yang pertama. 

29) Adapun duduk antara dua sujud tadi disebut 

Sr- ‘^ a v ’’dudukdiantaradua sujud”. 

30) Sesudah sujud yang kedua kali, kepala diangkat sambil 


membaca takbir 




dan terus berdiri. 


caranya : angkat kepala, tangan, baru lutut. 

31) Tatkala sudah berdiri, untuk mulai keijakan raka’at 
yang kedua, terus saja membaca surat A1 Fatihah dan 
ayat-ayat A1 Qur’an sampai selesai raka’at kedua. Cara- 
caranya sama seperti mengerjakan raka’at yang pertama. 


32) Selesai sujud keduakali, hendaklah duduk seperti duduk 
antara 2 sujud tadi sambil membaca salah satu diantara 
3 dzikir ini : 



’’Segala pujian dan segala ibadah dengan badan dan segala pemberian 
berupa haxta itu hanya semata-mata bagi Allah. Keselamatan dan 
rahmat serta berkah Tuhan bagi Engkau, hal Nabi. Begitu juga 
keselamatan bagi kanii dan bagi segala hamba Allah yang shalih. Saya 
menyaksikan bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 
daripada Allah dan bahwa Nabi Muhammad hamba Allah dan Pesuruh- 
Nya yang benar”. 



i 

cj)if 


32 


(C) 


“Segala pemberian yang diberkati dan segala ibadah yang suci semata- 
mata bagi Allah. Keselamatan dan rahmat dan berkah Tuhan bagi 
Engkau, hai Nabi. Begitu juga keselamatan bagi kami dan bagi 
hamba-hamba Allah yang shalih. Say a menyaksikan bahwa tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah selain dari pada Allah, dan Muhammad 
PesuruhNya yang benar”. 










“Dengan nama Allah dan dengan pertolongan Allah, segala puji dan 
segala ibadah yang suci itu semata-mata bagi Allah. Keselamatan dan 
rahmat dan berkah Tuhan bagi Engkau hai Nabi! Begitu juga kesela¬ 
matan itu bagi kami dan bagi segala hamba Allah yang shalih. Saya 
menyaksikan bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 
daripada Allah dan Muhammad adalah hamba dan PesuruhNya. Saya 
minta kepada Allah (tempat di) sorga dan berlindung kepadaNya dari¬ 
pada Neraka. Itulah yang dinamakan Attahiyyat). 


33) 


34) 


35 ) 


Soal : - Apa attahiyyat harus dibaca dengan suara ke- 
ras ? 

Jawab : - Tidak, membaca attahiyyat hendaknya dengan 
suara perlahan-lahan. (bukan dengan suara nyaring). 

Waktu membaca : 

hendaknya kita menunjuk dengan telunjuk kanan untuk 
menyaksikan bahwa Allah itu Esa, dan tidak ada syari- 
katNya. 

Kalau shalat yang mempunyai 3 atau 4 raka’at maka 
sesudah habis membaca salah satu dari antara attahiy- 
yat-attahiyyat tadi, perlu berdiri lagi untuk mengeijakan 
raka’at2 yang belum dikeijakan. Akan tetapi jika shalat 
hanya dua raka’at saja seperti shalat Shubuh maka 
attahiyyat tadi disambung dengan shalawat dan do’a- 
do’a baharulah mengucapkan : 
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36) Bunyi shalawat yang dibaca itu begini : 
,a) 



“Ya Allah berilah rahmat kepada Muhammad dan kepada pengikut 
Muhammad yang setia, seperti telah Engkau beri rahmat kepada 
Ibrahim dan kepada pengikut-pengikut Ibrahim yang setia. Sesungguh- 
nya Engkau Yang Mulia lagi Terpuji. Ya Allah berilah berkat kepada 
Muhammad dan kepada pengikut-pengikut Muhammad yang setia 
seperti telah Engkau beri berkat kepada Ibrahim dan kepada pengikut- 
pengikut Ibrahim yang setia. Sesungguhnya Engkau Yang Maha Mulia 
lagi Terpuji”. 


Ada lagi shalawat yang bunyinya begini : 





”Ya Allah berilah rahmat kepada Muhammad yang jadi Nabi lagi Ummi, 
dan kepada isteri-isterinya yang jadi Ibu semua orang-orang Mukmin, 
dan kepada anak cucu dan ahli baitnya yang lain-lain sebagaimana 
Engkau telah beri rahmat kepada pengikut-pengikut Ibrahim. Sesung¬ 
guhnya Engkau Mulia lagi terpuji.” 

(c) Ada lagi yang bunyinya lain, pendeknya pada Attahiyyat 
akhir perlu membaca shalawat bagi Nabi kita Muhammad 
s.a.w.. 

37) Bagaimana bunyi do’a yang boleh dibaca sesudah shalawat ? 
Jawabnya : Sesudah membaca shalawat hendaklah orang 
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(a) 


yang shalat itu berdo’a apa saja yang ia kehendaki. 

Diantara do’a-do’a Nabi s.a.w. di dalam attahiyyat itu ialah: 



(b) 




“Ya Allah saya berlindung kepada Engkau dari pada azab kubur, dan 
saya berlindung kepada Engkau dari pada fitnah dajal, dan saya 
berlindung kepada Engkau daripada fitnah hidup dan mati. Ya Allah 
saya minta perlindungan kepada Engkau daripada dosa dan hutang”. 




“Ya Allah, saya sudah banyak menganiaya diri saya, dan tidak ada yang 
sanggup mengampuni dosa-dosa selain daripada Engkau. Maka ampuni- 
lah saya dengan pengampunan yang khas dari Engkau dan kasihanilah 
saya, sesungguhnya Engkau Pengampun lagi Penyayang”. 



“Ya Allah saya minta kepada Engkau ketetapan dalam segala perkara 
(keimanan) dan kekuatan atas kebajikan, dan saya minta syukur kepada 
Engkau atas nikmat-nikmat Engkau dan minta taufik untuk beribadat 
yang baik kepada Engkau, dan saya minta kepada Engkau hati yang 
selamat (daripada ruh kejahatan) dan lidah yang benar, dan saya minta 
kepada Engkau daripada kebajikan-kebajikan yang Engkau ketahui, dan 
saya minta perlindungan Engkau daripada kejahatah yang Engkau 
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ketahui dan saya mint a ampun atas segala kesalahan yang Engkau 
ketahni”. 


Do’a-do’a lain juga boleh dipakai. 


38) Sesudah membaca do’a-do’a dan zikir-zikir itu kita 
palingkan muka kekanan sambil mengucapkan 


4 


✓ / -■ 


dan palingkan pula kekiri 


juga dengan ucapan ini. Selesai dengan ucapan ini 

shalat kita akan tammat. 

Soal : - Adakah do’a atau zikir yang baik dibaca sesudah shalat? 

Jawab: - Ya! Ada do’a-do’a dan zikir-zikir yang baik dibaca se¬ 
sudah shalat. 


(a) i' 




“Ya Allah Engkau selamatkan daripada segala ’aib, dan dan Engkaulah 
segala keselamatan dan Maha berkah Engkau, wahai Yang Maha luhur”. 


(b) 


Adapun hadits ini menyatakan bahwa doa yang panjang- 
panjang yang dibaca imam dan ma’mun bersama-sama 
dan beramai-ramai sesudah shalat itu tidak ada dizaman 
Rasulullah s.a.w. 


Hazrat 


s/i 




meriwayatkan bahwa Nabi s.a.w. sesudah 


9 * ' \ f *s * x 

shalat biasa membaca r l tiga kali, 


baharu beliau membaca zikir yang tersebut (a) itu. 
c) Ada lagi zikir yang biasa Beliau s.a.w. baca sesudah shalat: 


f *'\\<”» 4 * '(w' * y y<\ S''*" 


(A1 Bukhari dan Muslim) 


“Tidak ada yang berhak disembah selain daripada Allah, Dia tunggal, 
tidak ada sekutu bagiNya. BagiNya segala kerajaan dan segala puji (dan 
syukur) dan Dialah mempunyai kekuasaan atas segala sesuatu. Ya 
Allah! Tidak ada sesuatupun yang dapat menahan apa yang Engkau 
karuniakan, dan tidak pula ada yang sanggup memberi apa yang Engkau 
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tahan, dan pangkat-kekayaan orang yang kaya itu tidak akan memberi 
faedah (tidak berarti) disisi Engkau” . 


(d) 


(e) 


Ada juga Beliau s.a.w. biasa membaca : 

(AV 

“Ya Tuhan ! Jauhkantah saya daripada azab Engkau pada hari Engkau 
bangkitkan hamba-hamba Engkau semua”. 



Menurut satu riwayat, sesudah shalat boleh juga kita 
membaca surat-surat Al-Falaq, An-Naas : 




' ■» < f,\ , ■» . 
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✓ ^ > 

’’Katakanlah: saya berlindung kepada Allah Yang menjadikan Shubub 
(segala sesuatu) dari kejahatan segala sesuatu yang dijadikanNya, dan 
daripada kejahatan malam apabila ia kelam, dan dari pada kejahatan- 
kejahatan perempuan yang meniup dalam ikatan-ikatan(perhubungan) 
dan dari pada kejahatan orang yang dengki apabila ia mulai dengki”. 

(f) Ada juga riwayat yang menerangkan bahwa Rasulullah 
s.a.w. suka kalau orang membaca ay at kursi, sebagai- 
mana tertulis dibawah ini : 



’’Allah,tidak ada yang berhak disembah melainkan Dia YangHidup lagi 
menghidupkan. Tidak Ia dikuasai oleh kantuk dan tidak pula oleh tidur. 
KepunyaanNya segala apa yang ada di dalam langit dan bumi. Siapakah 
yang dapat menolong orang lain di hadapan Dia (Allah) kecuali 
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hanya dengan izinNya. Dia mengetahui yang ada dihadapan mereka dan 
apa yang di belakang mereka, dan tidak dapat mereka mengetahui 
apa-apa daripada ilmuNya, kecuali apa yang Dia kehendaki. IlmuNya 
mencakup langit dan bumi, dan penjagaan langit dan bumi itu tidak 
memayahkan Dia. Dia-iah Maha Tinggi lagi Maha luhur”. 

(g) Menurut satu riwayat Beliau s.a.w. menyuruh supaya 
sesudah shalat fardhu dibaca 


V \ ^ \ S * f 

’’Allah Maha Suci” 

( 33 x ) 

i 9 y V 

’’Segala puji bagi Alllah” 

( 33 x ) 

9 s * ' ' 

’’Allah Maha Besar” 

( 34 x ) 


Menurut riwayat lagi kalimat-kalimat itu boleh dibaca 
sepuluh-sepuluh kali. Pendeknya sesudah shalat fardhu 
boleh membaca salah satu dari dzikir-dzikir tersebut. 


Soal : - Apa lagi yang perlu kita ketahui dalam hal shalat ? 

Jawab : - Ada beberapa perkara perlu kita ketahui : 

(1) Shalat dalam Islam ini sangat sempuma. Dalam agama 
lain orang shalat ada yang dengan berdiri saja, ada shalat 

dengan ruku’ saja, ada pula shalat dengan mengangguk- 
anggukkan badan saja, dan sebagainya. Tetapi semua cars 
itu dalam shalat Islam sudah terkandung dengan cukup 

(2) Shalat itu adalah ’ibadat yang sangat penting, maka diwaktu 
shalat hendaklah segala perhatian kita tetap dalam shalat, 
dan hendaklah dikeijakan dengan khusyu’ftakut kepada Allah 
dan sangat rendah hati). 

(3) Waktu shalat kalau merasa terdesak oleh buang air kecil/ 
besar, jangan ditahan dan jangan diteruskan .shalat (hadits 
Muslim riwayat Siti ‘Aisyah r.a.) begitu pula kalau sangat 
ngantuk. 

(4) Kalau sudah lapar dan qiakanan pun sudah siap, hendaklah 
kita makan dulu baru shalat, akan tetapi jangan dibiasakan 
melibatkan makanan dengan shalat (Al-Bukhari dan Mus¬ 
lim riwayat Ibnu ‘Amr). 

(5) Mengucapkan lafaz-lafaz niat, yang ditentukan oleh setengah 
ulama-ulama itu tidak menurut perintah Allah dan tidak 
mengikut sunnah Nabi s.a.w. Niat sembahyang cukup di 
dalam hati saja. 

(6) Dalam shalat jangan melihat kekiri atau kekanan, mata 
hendaknya melihat ketempat sujud (supaya konsentrasi) 
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(Abu Daud, An Nasaai). 

Menurut satu riwayat juga kita tidak boleh melihat ke atas. 

(7) Tidak boleh dalam shalat bercakap-cakap dengan orang 
lain dan tidak boleh mengucapkan apa-apa yang bukan 
bahagian shalat. 

(8) Rasulullah s.a.w. telah pernah gendong imam Hasan r.a. (cu- 
cunya) dalam shalat (Al-Bukhari dari Abu Qatadah), dan 
Seliau s.a.w. mengizinkan membunuh ular dan kala dalam 
shalat (Ahmad, Abu Daud; At Tirmidzi dan An Nasaai dari 
Abu Hurairah). 

(9) Menguap dalam shalat tidak pula disukai, kalau terpaksa 
tutup mulut dengan tangan (supaya jangan kelihatan mulut 
herbuka oleh orang lain dan jangan kuman2 masuk di dalam) 
(Muslim dan Al-Bukhari dari Abu Sa’id Al-Chudri). 

(10) Kalau wudhu kita batal dalam shalat, shalat itu tidak syah. 
Sesudah mengambil air wudhu lagi, harus kita shalat dari se- 
mula. 

(11) Kalau kita ragu tentang raka’at-raka’at shalat, umpamanya 
shalat Zhuhur, kita ragu-ragu apa yang sudah dikerjakan itu 
2 raka’at atau 3, hendaklah diyakinkan bahwa kita sudah 
kerjakan 2 raka’at saja dan hendaklah disambung 2 raka’at 
lagi, dan kalau kita ragu tentang 3 atau 4 raka’at, tetapkan 
bahwa kita sudah kerjakan 3 raka’at dan hendaklah disam¬ 
bung satu raka’at lagi, jadi raka’at yang diyakini itulah yang 
dipakai. 

(12) Orang yang sehat dan sanggup berdiri itu wajib mengerjakan 
shalat dengan berdiri. Kalau tidak sanggup berdiri, boleh sha- 
iat itu dikerjakan dengan duduk. Kalau tidak juga sanggup 
duduk maka bolehlah shalat itu dikerjakan dengan berba- 
nng/menelentang. Dalam berbaring itu hendaknya muka 
orang itu ke Qiblat, dan kalau sekiranya seseorang tidak 
mempunyai daya upaya apa-apa, maka bolehlah sembahyang 
itu dikerjakan hanya dengan membaca semua bacaan 
dengan lidah saja. 



SHALAT BERJAMA’AH 


Soal : Apakah yang perlu diketahui dengan shalat berjama’ah? 

Jawab : Perkara-perkra yang penting sehubungan dengan shalat 
berjamaah ialah : 

(a) Guna dan perlunya azan diadakan. untuk menyeru dan 
mengumpulkan orang-orang Islam mengerjakan shalat 
xardhu; bersama-sama. 
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(b) 


(c) 

(d) 


(e) 

(f) 

(g) 

(h) 


(i) 

0 ) 

(k) 


( 1 ) 


(m) 
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Sesudah azan orang-orang yang sudaih ada dimesjid itu 
tidak boleh keluar (berkeliaran) sebelum mereka selesai 
mengerjakan shalat, kecuali jika ada sesuatu keperluan 
yang sangat penting; 

Untuk shalat beijama’ah perlu sekurang-kurangnya 
ada dua orang, seorang menjadi imam, dan yang lain 
menjadi makmum; 

Kalau makmum itu seorang pria saja ia harus berdiri, 
disebelah kanan imam. Kalau ma’mum itu dua orang 
pria atau lebih, hendaklah membuat shaf (bans) di bela- 
kang imam. Kalau makmum itu seorang wamta atau le¬ 
bih ia harus berdiri dibelakang imam; 

Kalau makmum itu banyak, maka shaf (baris) mereka 
harus lurus dan imam berdiri ditengah-tengah tetapi 
dimuka mereka. 

Menurut sabda Nabi Muhammad s.a.w. orang-orang yang 
shalat tidak beijama’ah, maka mereka berdosa disisi 
Allah Ta’ala. 

Shalat beijama’ah nilainya 27 kali lebih afdhal daripada 
sendiri-sendiri. 

Kalau orang-orang yang hendak shalat beijama’ah 
itu terdiri dari pria, wanita dan anak-anak hendaknya 
dalam shaf yang pertama berdiri kaum pria yang baligh, 
dibelakangnya dibikin shaf anak-anak, baru (paling bela- 
kang) shaf wanita. 

Wanita tidak perlu pergi kemesjid. Kalau hendak pergi 
juga tidak diizinkan memakai wangi-wangian. 

Tatkala shalat faidhu (beijama’ah) itu sudah dimu- 
lai, jangan ada yang shalat sunat atau nafal, kecuali bagi 
orang yang ketinggalan shalat fardhu yang sebelumnya. 
Kalau imam ada kesalahan (kekeliruan), makmum harus 
memperingatkannya dengan mengucapkan 

dan apabila imam keliru atau salah membaca ayat-ayat 
boleh ma’mum tolong membetulkannya. 

Jika yang mengetahui kesalahan imam itu makmum 
wanita, jangan dia mengucapkan tetapi 

wanita itu hendaklah menepukkan tangannya. 


Dalam shalat Maghrib, Isya dim Shubuh, imam memba- 
cakan surat A1 Fatihah dan ayat, dalam dua raka’at yang 


(n) 


pertama dengan suara nyaring sehingga makmum dapat 
raendengarnya. 

Dalam shalat Dhuhur dan ’Ashar, imam tidak boleh 
keraskan suaranya kecuali waktu ucapkan takbir-takbir, 




Suara ucapan itu semuanya, hams dikeraskan dalam 
shalat lima waktu. 

(o) Kalau makmum mengetahui kesalahan imam, tetapi 
tidak dapat dibetulkan, hams makmum teruskan shalat 
mengikuti imam itu. 

(p) Apabila imam membacakan Al-Fatihah dan ayat dengan 
suara keras, Makmum mengikutinya dalam hati, jangan 
kedengaran suaranya. 

(q) Makmum tidak boleh mendahului imam karena imam 
yang wajib diikuti; 

(r) Berdiri dalain shaf (baris) hendaknya rapat jangan ada 
antara (renggang). 

(s) Kalau seseorang datang kemesjid (tempat shalat) dan 
orang-orang yang berjama’ah sedang ruku‘ dan dia 
sempat mengikuti mereka dalam ruku’, maka raka’at- 
nya itu syah (terhitung satu raka’at), akan tetapi jika ia 
tidak dapat mengikuti dalam ruku’ bersama yang lain, 
maka raka’atnya sudah kurang, wajib ia sempumakan 
(tambahkan). 

(t) Kalau datangnya waktu orang-orang sudah shalat 
sebagian, ia hams langsung mengikuti imam, sampai 
imam itu ucapkan salam, akan tetapi makmum yang 
ketinggalan tadi jangan turut salam, malahan hendaknya 
terns berdiri lagi *mengerjakan raka’at-raika’at shalat 
yang ketinggalan, bam ia mengucapkan salam, 

(u) Kalau dia datang dan melihat bahwa dishaf pertama ada 
tempat yang kosong, maka hendaklah dia penuhi tempat 
itu, akan tetapi jika shaf yang pertama sudah penuh, 
hendaknya ia berdiri dishaf dibelakangnya dan seorang 
dari shaf yang penuh tadi, hendaknya mundur kebela- 
kang menemani dia, karena Islam tidak mengizinkan se¬ 
orang sahaja berdiri dibelakang, kecuali kalau makmum 
itu wanita atau anak-anak. 


(v) Kalau seseorang sudah shalat fardhu Zhuhur umpamar- 
nya dirumah, datang kemesjid pada waktu itu kebetulan 
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orang-orang sedang berjama’ah (shalat Zhuhur) juga, 
maka hendaklah orang tadi turut pula shalat Zhuhur 
berjama’ah itu. 

(w) Makmum tidak boleh berdiri di muka imam dan imam 
tidak boleh berdiri di tempat yang terlalu tinggi dari 
pada tempat makmum. 

(x) Kalau imam itu dibelakangi (dihalangi) dinding, akan 
tetapi kelihatan oleh ma’mum maka ia syah diikuti oleh 
makmum-makmum yang dibelakang dinding itu. 

(y) Orang yang mengetahui ilmu Kitab Allah dan ilmu 
Sunnah Nabi s.a.w. itulah yang lebih berhak menjadi 
imam walaupun matanya buta atau umurnya lebih 
muda. 

(z) Imam hendaknya pendekkan shalat, sebab diantara 
makmum ada yang badannya lemah dan ada yang sakit, 
akan tetapi jangan pula terlalu cepat sehingga tidak 
dapat diikuti makmum. 

(zz) Shalat sunnah juga boleh dikerjakan berjama’ah seperti 
shalat tahajjud yang sudah pernah dikerjakan berjama’ah 
oleh Nabi s.a.w. dan sudah dikerjakan shalat tarawih 
oleh shabahat-shahabat Nabi r.a. 

Peringatan 

Wanita-wanita (melulu) juga dapat mendirikan shalat ber¬ 
jama’ah, akan tetapi imamnya berdiri ditengah-tengah bukan di- 
muka. Lagi wanita tak boleh jadi imam untuk priya. 

Hendaknya orang-orang yang dipilih jadi imam ialah orang-orang 
yang takwa dan orang yang sudah dipilih jadi imam, wajib diikuti 
shalatnya. 

Kalau ma’mum terlalu banyak, sehingga suara imam tidak 
kedengaran oleh seluruh makmum, maka seorang makmum dengan 
suara nyaring boleh mengulang takbir imam, hanya pada waktu 
imam mengucapkan “Sami-Allahu liman hamidah”, ia hendaknya 
menyerukan : - ’’Rabbana lakalhamd”. 

Kalau seseorang tiba di mesjid dan orang-orang sedang 
berjama’ah shalat fardhu (Shubuh umpamanya), hendaklah dia 
ikuti saja sembahyang fardhu itu dan sunnah yang biasanya diker¬ 
jakan sebelum fardhu, boleh dikerjakan sesudah shalat fardhu itu. 

Ma’mum boleh menggantikan imam. 

Jika dalam shalat berjama’ah, tiba-tiba imam batal wudhu- 
nya, ia boleh menunjuk seorang ma’mum menjadi imam untuk 
meneruskannya. 
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Musafir menjadi imam. 

Kalau seorang musafir menjadi imam dalam shalat Zhuhur, 
’Ashar dan ’Isya maka apabila ia sudah mengeijakan 2 raka’at, 
ia akan selesaikan shalatnya dengan mengucapkan Assalamu 
’alaikum warahmatullahi dan akan berkata kepada ma’mum- 
ma’mum bahwa dia orang musafir dan shalatnya sudah cukup. 
Jadi orang-orang lain yang bukan musafir itu terus menyelesai- 
kan shalatnya, dengan menambah dua raka’at lagi. 

Andaikata orang musafir shalat dibelakang seorang imam 
yang musafir juga, maka cukup dua raka’at saja shalatnya. Akan 
tetapi jika orang musafir itu shalat dibelakang imam yang bukan 
musafir, maka wajib ia shalat mengikuti imam itu sampai selesai. 

SHALAT HARI JUM’AT A 

(1) Shalat Jum’at adalah termasuk fardhu yakni wajib dikerja- 
kan oleh tiap-tiap orang Islam yang baligh dan yang berakal, 
kecuali bagi 

5 macam orang yang tidak perlu shalat Jum’at: 

(a) Budak belian 

(b) Wanita; 

(c) Yang sakit; 

(d) Yang musafir; 

(e) Orang yang tidak tetap tempat tinggalnya yaitu Ahli 
Badwi. 

Syarat-syarat yang mewjgibkan shalat Jum’at ada 7 : 

(a) Islam; 

(b) Merdeka; 

(c) Baligh; 

(d) Berakal; 

(e) Laki-laki; 

(f) Sehat; 

(g) Mukim. 

(2) Nabi Muhammad s.a.w. bersabda : “Barang siapa yang wajib 
mengeijakan shalat Jum’at, kalau tidal: mengerjakannya tiga 
kali berturut-turut hanya karena kelalaian dan kemalasan, 
maka hatinya akan dicap oleh Allah Ta’ala. 

(3) Shalat Jum’at hendaknya dikeijakan pada waktu shalat 
Zhuhur (sesudah tergelincir matahari). 
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(4) Kalau shalat Jum’at sudah dikerjakan, tidak usah lagi shalat 
Zhuhur. 

(5) Kalau dapat, hendaknya shalat Jum’at dikerjakan dalam se- 
buah mesjid, tetapi jika tidak muat boleh dikerjakan dalam 
beberapa mesjid. 

(6) Setengah orang Islam menyangka bahwa kalau tidak genap 40 

orang Islam yang akan bershalat Jum’at, katanya shalat 
Jum’at, tidak wajib dikerjakan. Sang- 

kaan ini tidak benar, karena tidak ada dalam Al-Qur’anul 
Majid keterangan yang semacam itu, ataupun dari hadits 
yang shah, yang menetapkan 40 orang Islam, sebagai syarat 
wajibnya shalat Jum’at, cukup 3 orang atau lebih. 

(7) Shalat Jum’at yang fardhu hanya 2 raka’at saja. Sebelumnya 

boleh mengadakan shalat sunnat dulu dua raka’at*atau lebih, 
seberapa saja Allah memberi taufik. (Muslim) nama shalat 
itu yakni shalat simnat sebelum shalat Jum’at. 

Sesudah shalat Jum’at boleh dikerjakan shalatsunat 4 raka’at 
atau 2 raka’at ^ namanya. 

v ^ * 

(8) Dalam shalat Jum’at, imam hendaklah membacakan Al- 
Fatihah dan ayat dengan suara nyaring, seperti dalam shalat 
Magrib, ‘Isya dan Shubuh. 

(9) Sebelum shalat Jum’at, imam akan berkhotbah dua kali 
yang mengandung nasihat-nasihat yang perlu bagi ma’mum. 

Khotbah itu hendaknya berisi : 

(1) Puji-pujian kepada Allah swt; 

(2) Kalimah Syahadat; 

(3) Shalawat kepada Nabi Muhammad s.a.w. 

(4) Wasiat mengenai taqwa kepada Allah swt; 

(5) Membaca satu dua ayat dari Al-Quran; 

(6) Do’a untuk orang-orang Islam. 

Syarat-syarat khutbah ada 6 : 

(a) Waktu setelah tergelincir matahari 

(b) Mendahulukan khotbah itu daripada shalat fardhu 

(c) Berdiri diwaktu membaca khotbah kecuali kalau imamudzur 

(d) Mengusahakan agar suara kedengaran oleh seluruh yang hadir 

(e) Menutup ‘aurat 

(f) Suci daripada najis dan badan di pakaian. 


44 


Sunnah khotbah adalah : 

(1) Berkhotbah di atas mimbar. 

(2) Ketika imam naik di atas mimbar hendaknya ia mengucapkan: 
Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

(3) Sesudah ucapan salam itu hendaknya ia duduk menunggu 
sampai bilal adzan. 

(4) Sebaiknya khotbah itu dipendekkan dan shalat dipanjang- 
kan (lebih lama). 

(5) Waktu berkhotbah imam hendaknya berdiri menghadap 
kepada hadirin. 

(6) Khotbah hendaknya dengan suara yang nyaring. 

(7) Kedua khotbah itu hendaknya dibacakan imam sambil 
berdiri, kecuali kalau imam itu ada udzur. 

(8) Dua khotbah itu hendaknya dipisahkan dengan duduk 
sebentar antara dua khotbah. 

(9) Apabila imam (khatib) mulai berkhotbah hendaklah semua 
ma’mum itu diam dan menghadap kepada khatib untuk 
mendengarkan. 

(10) Kalau seorang datang kemesjid pada waktu imam sedang 
khotbah, hendaknya ia shalat Qabliah, dua raka’at saja. 

Shalat Jum’at fardhunya ada 3 : 

(a) Khotbah yang pertama. 

(b) Khotbah yang kedua. 

(c) Shalat dua raka’at dengan beijama’ah. 

Kalau tidak ada khotbah-khotbah dan shalatnya tidak beijama’ah, 

itu bukan shalat Jum’at lagi. 

Beberapa perkara yang penting. 

(1) Kalau syarat-syarat tidak cukup untuk shalat Jum’at atau 
shalat Jum’at sudah ketinggalan, maka gantinya hanya shalat 
Zhuhur biasa saja 4 raka’at fardhu. 

(2) Dimasa Nabi Muhammad s.a.w. jika beliau datang dimesjid, 
langsungazan dan langsung Beliau s.a.w. mulai berkhotbah. 
Sesudah khotbah, diadakan iqamat untuk mulai shalat 
fardhu Jum’at. Akan tetapi di masa Hazrat ‘Usman r.a. telah 
ditambah satu azan lagi, untuk mengumpulkan orang dengan 
segera. Jadi sekarang menurut ketetapan Hazrat Usman r.a. 
mula-mula azan satu kali untuk memanggil orang-orang 
supaya berkumpul, kemudian satu kali lagi azan ketika khatib' 
(imam) memasuki mesjid. Setelah azan kedua kali ini imam 
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mulai berkhotbah dan sesudah habis khotbah baru iqamat 
untuk shalat. 

(3) Kalau perlu, dalam khotbah juga boleh imam mengucapkan 
apa-apa yang perlu tetapi orang lain tidak boleh bercakap 
sama-sama. 

(4) Apabila imam hendak memulai khotbah, boleh ia mengucap¬ 
kan Assalamu ‘Alaikum warahmatullah kepada hadirin dan 
boleh dia memegang tongkat atau apa-apa yang perlu dita- 
ngannya. 

(5) Khotbah yang pertama hendaklah dibacakan dalam bahasa 
Arab dan juga dalam bahasa yang dipakai (dipahami) oleh 
hadirin, sedang khotbah yang kedua hendaklah dalam bahasa 
Arab. (Kalau perlu boleh diartikan dalam bahasa lain yang 
dimengerti oleh pendengar). 


KHUTBAH DAN KHATIB 

Sebagaimana sudah dijelaskan Khutbah itu tetap dikerjakan oleh 
Nabi s.a.w. sebelum shalat Jum’at : 

Caranya : 

Pertama Di dalam khutbah yang kedua baik dibaca; 
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Artinya : 

Segala puji bagi Allah ! Kami memuji Dia dan minta tolong dan ampun 
kepadaNya, dan kami beriman dan bertawakkal kepadaNya. Dan kami 
berlindung dengan Allah dari pada kejahatan-kejahatan nafsu kami dan 
daripada ’amalan kami yang jahat. Barang siapa diberi petunjuk oleh 
Allah, tak ada yang menyesatkannya dan barangsiapa yang dinyatakan 
sesat olehNya maka tidak ada yang dapat memberi petunjuk kepadanya. 
Kami menjadi saksi bahwa tidak ada yang berhak disembah saifia dari* 
pada Allah dan kami menjadi saksi bahwa Muhammad s.a.w. itu hamba 
dan utusanNya. 

Hai hamba-hamba Allah! Mudah-mudahan Allah memberi Rahmat ke- 
pada kamu sekalian. Allah menyuruh supaya kamu berlaku ’adil dan 
berbuat baik (kepada manusia) dan memenuhi hak orang sekeluarga. 
Dan Dia melarang kamu daripada kejahatan (yang berhubungan dengan 
diri kamu) dan kejahatan (yang berhubungan dengan masyarakat) dan 
daripada pemberontakan ter had a p pemerintah. Dia memberi n as; hat 
supaya kamu mengingatNya. Ingatilah Allah, Dia akan mengingati kamu 
dan berserulah akan Dia. Dia akan sambut seruan kamu dan mengingat 
Allah (zikir) itu lebih besar (pahalanya). 


Kedua 

Sewaktu berkhutbah, hendaknya Khatib itu Suci 
dari pada hadats Kalau sekiranya dia 

sudah berhadats ditengah Khutbah, maka Khut- 
bahnya itu tidak menjadi batal. 

Ketiga 

Sebaik-baiknya Khatib yang berkhutbah itu juga 
menjadi Imam shalat Jum’at, terkecuali kalau 
ada halangan apa-apa. 

Keempat 

Khutbah hendaknya jelas dan yang mudah di- 
pahami oleh hadirin. 

Kelima 

Bacaan-bacaan dikhutbah tadi itu, boleh ditukar 
dengan bacaan-bacaan lain asal mengandung lima 
perkara : 


1) Puji-pujian kepada Allah s.w.t. 

2) Shalawat kepada N. Muhammad s.a.w. 

3) Memberi nasehat tentang Taqwa. 

4) Membaca satu dua ayat Al-Qur’an dan 

5) Do’a bagi kaum Muslimin. 
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Keenam 


Ketujuh 


Delapan 


Sembilan 


Sepuluh 


Dengan lima perkara ini Khutbah menjadi sem- 
purna. Menurut fatwa Abu Hanifah r.a. dan 
Imam, Malik r.a., kalau seorang Khatib memba- 
ca dikhutbahnya itu hanya : 




-&eja 


l". < y'*9 

fflja 

\ > Su 

* *<• 

atau ketiga-tiga kalimat itu 
itupun syah jadinya lihat : 


. *'*<*)' 
dengan 


— Rahmatul Ummah 

— Almizaan lissya’raanji juz 1, bab shalawa- 
til jumu’ah. 

— Subulussalam juz 2, bab shalawatil jumu’ah. 


Khatib hendaknya orang yang bertaqwa, yang 
dapat mempengaruhi pendengar-pendengar khut- 
bahnya itu dengan rohaninya. 

Khutbah hendaknya diucapkan dalam bahasa 
yang difahami oleh pendengar-pendengar, ada- 
pun ayat-ayat Al-Qur’an; dua kalimah Shahadat 
dan Shalawat,itu hendaknya dibaca dalam bahasa 
Arab, dan kalau perlu, boleh diterjemahkan. 

Sebelum Shalat Jumu’at itu perlu lebih dahulu 
diadakan khutbah oleh Khatib, kalau tidak, 
tentu shalat Jumu’at itu tidak sah jadinya. Akan 
tetapi kalau seorang makmum itu tidak dapat 
mendengar Khutbah (lambat datangnya) sedang 
dia dapat mengerjakan shalat Jumu’at itu ber- 
sama-sama maka shalat' makmum itu sah. 

Khatib hendaknya menghadap kepada pende¬ 
ngar-pendengar Khutbah, dan memperhatikan 
keadaan mereka. 

Pendengar-pendengar tidak boleh bercakap- 
cakap dengan siapapun juga dari antara kawan- 
kawannya, kalau perlu sangat boleh pendengar 
bercakap dengan Khatib saja. 
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SHALAT MUSAFIR 


Soal : - Bagaimanakah shalat musafir itu ? 

Jawab : - Keterangan shalat musafir adalah sebagai tercantum 
dibawah ini : 

(1) Apabila seorang Islam beijalan jauh sehingga disebut musafir, 
boleh shalat dia qashar atau dia pendekkan. 

(2) Shalat-shalat yang boleh dia pendekkan hanya shalat fardhu 
3 waktu ialah : Zhuhur, ‘Ashar dan ‘Isya, yakni empat- 
empat raka’at itu dikerjakan dua-dua raka’at saja. Maghrib 
dan Shubuh tetap seperti biasa. 

(3) Melihat keadaan seseorang musafir, ia tidak diwajibkan turut 
shalat Jum’at seperti yang sudah disebutkan tadi. 

(4) Melihat pula keadaan seorang musafir, diizinkan pula baginya 
menjamak shalatnya, ialah Zhuhur dengan ‘Ashar, dan 
Maghrib dengan ‘Isya. Inilah mazhab kebanyakan ulama- 
ulama salaf. 

(5) Apabila seseorang berjalan jauh keluar dari kampungnya 
boleh ia mengqashar dan menjamak shalatnya selama ia 
dalam perjalanannya (sehingga dia kembali kekampungnya). 

(6) Jika orang yang berjalan jauh itu berniat akan berdiam disatu 
tempat lebih dari 4 hari, ia tidak boleh memendekkan shalat¬ 
nya, artinya ia harus shalat dengan cukup, raka’at-raka’at- 
nya seperti ia berada di kampungnya sendiri. 

(7) Bagi orang yang tidak mempunyai kepastian (ragu-ragu) 
berapa hari ia akan di luar kampungnya, boleh dia pendek- 
an shalatnya selama ia belum pulang ke negerinya. Itulah 
sebabnya setengah dari sahabat Nabi s.a.w. pernah mengqa¬ 
shar shalat selama 6 bulan dalam perjalanah, bahkan sampai 
1 tahun lamanya. (Kitab Subulus-salam juz 2 fasal shalat Mu¬ 
safir). 

Soal : - Berapa jauhnya perjalanan yang menjadikan seseorang 

berhak disebut musafir yang boleh memendekkan shalat? 

Jawab : - macam-macam jawab yang diberikan para ‘ulama atas 
pertanyaan ini. 

- Ada yang berkata sejauh 9 mil 

- Ada yang berkata sejauh 17 mil 

- Ada yang berkata sejauh perjalanan dua hari dan dua malam 
• Ada yang berkata sejauh perjalanan tiga hari dan tiga malam 

Akan tetapi sebenamya, barang siapa yang dikatakan orang-orang 
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itu musafir (dalam perjalanan jauh) maka sudah boleh dia dima- 
sukkan ke dalam bilangan musafir, biar perjalanannya pendek 
seperti dari Mekkah ke ‘Arafat. 

Peringatan : 

Hal-hal yang mengenai shalat musafir yang sudah ditulis tadi, 
tak perlu diulangi. 

SHALAT HARI RAYA 

Soal : - Apakah yang dikatakan shalat hari Raya dan bagai- 

mana peraturannya ? 

Jawab : - Peraturan shalat hari Raya sebagai berikut : 

Hari Raya Islam ada dua : 

(1) Hari raya ’Idul Fithri jatuh pada tanggal satu bulan SyawaJ 
pada tiap-tiap tahun. Selama satu bulan (Bulan Ramadhan) 
o rang -o rang Islam terus-menerus berpuasa dan pada tanggal 
satu Syawal mulai berbuka lagi (makan dan minum di siang 
hari). 

Sebagai tanda syukur kepada Allah swt yang telah memberi 
taufik kepada mereka akan memenuhi kewajiban puasa itu, 
maka diperintahkan untuk merayakan hari satu syawal itu. 

(2) Hari Raya Haji (Idul Adha) ialah yang jatuh pada tanggal 10 
bulan Dzulhijjah. Pada bulan ini orang-orang Islam yang 

• mendapat taufik dari Allah swt pergi naik haji ke Mekkah 
Al-Mukarramah : 

— Pada tanggal 8 Dzulhijjah mereka berangkat ke Mina dan 
bermalam di sana; f 

— Pada tanggal 9 Dzulhijjah pagi mereka berangkat ke 
‘Arafat dan duduk di sana sampai matahari terbenam. 
Sesudah matahari terbenam (sebelum shalat Maghrib 
mereka berangkat ke Muzdalifah 

Shalat Maghrib dan ‘Isya, mereka jamak di sana dan 
bermalam di sana. 

— Pada tanggal 10 Dzulhijjah pagi-pagi sekali mereka 
kembali ke Mina. Di sana mereka memotong binatang- 
binatang (Korban). Hari inilah dirayakan oleh ummat 
Islam. 

Hari Raya ini dirayakan, maksudnya untuk menyatakan bahwa 
keredaan Allah Swt tergantung dengan pengorbanan di jalan Allah. 
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(b) Meskipun orang-orang Islam bergembira dalam kedua hari 
raya tersebut, namun mereka dididik agar jangan lupa kepada 
Allah swt. pada hari bersuka ria itu. Islam mengajarkan 
agar mereka mengeijakan 2 raka’at shalat dalam tiap-tiap 
hari Raya tersebut. 

(c) Shalat ’Id hendaklah dilakukan pada pagi hari, selambat- 
lambatnya sebelum tengah hari. 

(d) Shalat itu hendaklah beijama’ah, dan Surah Al-Fatihah 
dan Ayat hendaknya dibacakan Imam dengan suara nyaring. 

(e) Untuk bershalat ’Id tidak diadakan azan juga tidak iqamat. 

(f) Sebaiknya shalatnya di tanah lapang. Kalau ada halangan, 
boleh dilakukan dalam mesjid. 

(g) Shalat hari Raya itu adalah sunnah Mu-akkadah. Sebelum 
dan sesudahnya tidak diadakan shalat apa-apa. 

(h) Menurut sabda dan sunnah Rasulullah .s.a.w. hendaknya 
orang-orang lsiam pada nari itu datang Ke mesjid (tempat 
shalat) dari satu jalan dan pulang melalui jalan lain. 

(i) Pada hari-hari Raya itu hendaklah kita banyak-banyak 
mengucapkan takbir, bunyinya : 




Di hari raya v ' takbir mula-mula diucapkan sejak 

tanggal 9 Dzulhijjahdan diakhiri pada tanggal 12 Dzhulhijjah 
yakni sampai selesai orang-orang Haji dari pada hajinya. 

(j) Khotbah di hari Raya itu diadakan sesudah shalat, (lain 
dengan khotbah di hari Jum’at, yang diadakan sebelum 
shalat Jum’at) 

(k) Pada raka’at yang pertama, sesudah takbiratulihraam, hen- 




r - s V * 

daknya Imam mengucapkan takbir sebanyak 


7 kali, baru al Fatihah dan Ayat. 


Sesudah bangkit dari raka’at pertama, sebelum membaca Al 
Fatihah, hendaklah |a membaca 5 kali takbir lagi. Ketika kita 
ucapkan takbir-takbir, hendaklah angkat pula tangan ber- 
sama; 
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(l) Kalau hari Raya itu jatuh pada hari Jum’at maka mereka 
yang datang dari jauh, boleh pulang sesudah shalat Hari 
Raya, tidak perlu menunggu untuk terus shalat Jum’at. 
Orang-orang yang dekat dengan tempat shalat (Masjid), 
baiklah mengerjakan shalat Jum’at atau sekurang-kurang- 
nya sh'alat dhuhur saja. 

(m) Pada hari Raya ‘ldul Fitri sebelum pergi shalat, baiklah 
makan atau minum dahulu, akan tetapi pada Hari raya 
‘Idul-Adha jangan makan dan minum dulu sebelum shalat 
dan sebelum korban dipotong, jika mau mengadakan korban 
di hari itu; 

(n) Pada hari raya hendaklah mandi, memakai baju bersih atau 
baju baru (kalau ada), memakai wangi-wangian yang harum. 

(c) Shalat ‘Idul-Adha lebih baik dicepatkan dari pada shalat 
‘Idul-Fithri karena hal-hal yang dikemukakan di atas; 

(p) Untuk wanita yang datang bulan, hendaknya ia datang 
turut meramaikan Hari Raya tersebut, tetapi jangan duduk di 
tempat shalat, jangan turut shalat, ambil tempat yang agak 
jauh (tersendiri bagi wanita-wanita yang berhalangan); 

(q) Orang yang tidak sanggup datang ke tempat shalat berjama’ah 
itu, boleh ia shalat di tempatnya sebanyak 2 raka’at.; 

(r) Kaiau pada petang hari tanggal 29 Ramadhan, menurut ru’yat 
anak bulan tidak kelihatan di suatu tempat, tentu orang- 
orang Islam akan terus berpuasa untuk hari yang ketiga 
puluh. Kalau besoknya sesudah tengah hari (ba’da shalat 
zhuhur) tiba-tiba diumumkan bahwa anak bulan syawal 
telah kelihatan tadi malam, maka pada waktu itu juga 
orang-orang Islam harus berbuka dan baru di hari besoknya 
mengadakan shalat ’Idul-Fithri (Abu Daud dan An-Nasaai 
dari Abi Amir); 

(s) Tiap-tiap orang Islam yang dapat taufik dari Allah Ta’ala. 
hendaklah pada hari Raya ‘Idul-Adha memotong kambing, 
domba, lembu atau unta untuk korban. 

(t) Lembu seekor cukup juga bagi 7 orang dan seekor unta 
cukup juga untuk 10 orang. (At-Tirmizi, Ibnu Majah). 

(u) Orang-orang yang bermaksud akan menyembelih korban, dari 
mulai tanggal 1 Dzulhjjjah janganlah memotong kuku atau 
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menggunting rambut sebelum korban itu disembelih pada 
hari kesepuluh atau pada hari kesebelas atau hari yang kedua 
belas; 

(v) Daging korban ini boleh juga dimakan oleh orang yang 
memberi korban asal jangan semuanya, hendaklah ia berikan 
juga kepada fakir miskin atau tetangga. 

(w) Binatang yang hendak disembelih, tidak boleh disembelih 
sebelum selesai shalat. Jika sudah disembelih sebelum 
shalat, maka tidak dipandang korban, nilainya sama 
dengan daging biasa saja. 

(x) Korban yang hendak disembelih itu hendaklah disembelih 
oleh orang yang mengorbankan itu sendiri, kalau tak ada 
apa-apa yang jadi halangan; 

(y) Binatang yang ada cacatnya tidak boleh dipotong sebagai 
korban, seperti yang buta sebelah, pincang, yang sakit, yang 
telinganya terpotong, yang terlalu kurus dan sebagainya. 

(z) Waktu hendak dipotong binatang-binatang itu lebih baik 

dibaringkan menghadap ke Qiblat dan waktu menyembelih 
hendaklah membaca - - * 



“Saya menyembelih korban ini dengan nama Allah dan Allah itu Maha 
Besar”. 

(zz) Kita boleh menyembelih korban untuk orang yang sudah 
wafat, umpamanya kita boleh berniat bahwa domba yang 
disembelih ini adalah sebagai korban nenek kita yang sudah 
wafat. 



SHALAT JENAZAH 


Soal : -Bagaimanacaranya shalat Jenazah ? 

Jawab : - Hal-hal yang mengenai shalat jenazah adalah 
sebagai uraian dibawah ini : 

(1) Kalau seorang bayi lahir tidak bersuara (mati di dalam perut 
ibu), tidak perlu di shalatkan. Kalau anak yang lahir mena- 
ngis, kemudian mati, perlu dishalatkan. 

(2) Kalau yang meninggal itu bukan orang Islam, tidak boleh 
dishalatkan, hanya dimandikan, dikapani dan dikubur- 
kan saja; 
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(3) Dalam shalat jenazah ada 4 takbir : 

(a) Shalat jenazah itu fardhu kifayah yaltu kalau semua 
meninggalkannya (tak ada yang menshalatkan jenazah 
tersebut), maka semuanya berdosa, tetapi apabila seba- 
gian saja sudah mengerjakannya sudah cukup mema- 
dai; 

(b) Sebaiknya sebanyak-banyaknya orang-orang Islam ber- 
kumpul untuk mendo’akan yang meninggal itu. Kita 
membuat shaf-shaf ganjil, seperti satu, tiga, lima, tujuh, 
sembilan dan seterusnya; 

(4) Mensholatkan jenazah dan mengantar ke kuburan mengan- 
dung pahala yang besar; 

(5) Perlu diingat bahwa sebelum shalat jenazah, tidak perlu dila- 
kukan adzan ataupun iqamah dan tidak pula ada ruku\ sujud 
atau attahiyyat dalam shalat itu; 

(6) Sebagaimana wudhu perlu dalam shalat-shalat biasa, sebelum 
shalat jenazah kita perlu ambil wudhu dahulu; 

(7) (a) Kalau jenazah sudah ada dekat kita, hendaknya diletak- 

kan dihadapan imam; 

(b) Kalau ia jenazah seorang laki-laki, imam hendaknya 
berdiri dihadapan kepalanya, kalau ia jenazah seorang 
perempuan hendaklah imam berdiri dihadapan pinggang- 
nya; 

(8 ) Kalau seseorang meninggal di tempat lain, kita boleh menger- 
jakan shalat jenazah baginya, namanya shalat jenazah ghaib. 

(9) Niat shalat jenazah begini : ”Saya berniat shalat jenazah 
empat takbir fardhu kifayah di belakang' imam.” Niat itu 
cukup dalam hati saja; 

(10) Sebelum shalat akan dimulai, hendaknya jenazah diletakkan 
sedang kepalanya ke utara dan kakinya ke sebelah Selatan; 

(11) Sabda Nabi s.a.w; kalau 40 orang mukmin mensholatkan 
jenazah seseorang, maka orang yang disholatkan itu diam- 
puni oleh Allah Ta’ala berkat do’a-do’a mereka itu; 

(12) shalat jenazah begini : Sesudah berdiri berbaris 
menghadap ke arah Qiblat lalu : 

(a) Mengucapkan takbir yang pertama cjarsD serta 
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angkat kedua tangan lalu letakkan di atas pusat, 
kemudian membaca apa yang biasa dibaca dalam sbalat 
sehari-hari, disambung dengan Al-Fatihah dan aya t, 
baru diucapkan takbir lagi; 

(b) Sesudah takbir kedua ini hendaklah membaca : 
(shalawat) biasa lalu ucapkan takbir lagi; 

(c) Sesudah takbir ketiga hendaklah membaca; 





^ / Vu • {*<t\ Y L ?''t'S* * y " 
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“Ya Allah ampunilah orang-orang yang hidup (diantara kami) dan 
orang-orang mati (diantara kami), yang hadir dan yang ghaib, yang 
kecil dan yang besar, yang laki dan yang perempuan. Ya Allah, orang 
yang Engkau hidupkan diantara kami, maka hidupkanlah dia dalam 
Islam, dan orang yang Engkau matikan dari antara kami, maka 
matikanlah ia dalam beriman. Ya Allah janganlah pahalanya dihilangkan 
dari kami dan jangan Engkau coba kami sesudahnya”. 


Doa-doa yang lain boleh juga dibaca. Sesudah itu baru 
diucapkan takbir yang keempat dan mengucapkan : 

ke kan¥i dan ke kiri 


Dengan ini, selesailah shalat jenazah itu. 

(13) Apabila jenazah diangkat, kepalanya didahulukan; 

(14) Jenazah hendaknya segera dibawa kepekuburan; 

(15) Apabila jenazah dikuburkan, kepalanya hendaklah ke Utara 
dan kakinya ke selatan; 

(16) Apabila jenazah sedang diturunkan ke dalam kubur hendak¬ 


lah kita meml 


baca & 



” Dengan berkat nama, Allah dan dengan pertolongan Allah dan atas 
agama Rasulullah (Muhammad s.a.w.) kita turunkan jenazah itu ke 
kubur”. 
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(18) Sebaik-baiknya muka mayit yang dikuburkan itu dihadap- 
kan ke-Qiblat. 

(19) Tatkala telah selesai jenazah diletakkan di bang kuburan atau 
di bawah peti, hendaklah kuburan itu ditimbun lagi dengan 
tanah; 

(20) Tanah di atas kuburan itu tidak boleh terlampau tinggi, 
sekedamya saja hendaknya (misykat muka 148) 

(21) Kalau tanah bat kering, boleh sedikit disiram dalam air biasa 
bukan dengan air mawar. Kuburan itu tidak boleh disemen. 
(H. At-Tirmizi); 

(22) Sebelum orang-orang yang mengantar itu pulang, hendaklah 
pada penghabisan sekali mereka mendo’akan simati sekab 
lagi. Dalam do’a itu boleh juga mereka membaca ruku‘ yang 
pertama dan ruku’ yang penghabisan dari Surat Al-Baqarah. 
(H. Al-Baihaqi); 

(23) Membaca talqin di atas kubur bukan sunat bahkan tidak 
pernah dikerjakan oleh Nabi s.a.w. atau Khahfah-Khahfah 
beliau; 

(24) Begitu juga membaca tahlil dan Al-Qur’anul Karim pada 
hari-hari yang tertentu dan menghadiahkan pahalanya kepada 
yang meninggal dunia itupun tidak pernah dilakukan oleh 
Nabi s.a.w. dan tidak pula oleh Khahfah-Khahfah beliau; 

(25) Jalan untuk menolong yang meninggal hanya satu yaitu 
mendoa’kannya; 

(26) Apabila kita melihat suatu jenazah yang diantar hendaklah 
kita berdiri; 

(27) Sebaik-baiknya jenazah itu jangan dibawa ke mesjid akan 
tetapi tidak pula diharamkan kalau perlu; 

(28) Kalau seseorang sudah dikuburkan, boleh shalat jenazahnya 
dilakukan di dekat kuburannya itu (Bukhari dan Muslim); 

(29) Oleh karena sesuatu sebab, boleh jenazah beberapa orang 
dikuburkan dalam satu kuburan; 

(30) Apabila orang yang mengantar jenazah itu berkendaraan, 
hendaknya dia mengiringi jenazah, jangan mendahuluinya. 

(31) Orang yang mengikuti jenazah itu janganlah dia duduk 
sebelum jenazah itu diletakkan; 

(32) Untuk menguburkan jenazah itu boleh juga dibuat lahat atau 
boleh juga ia diletakkan di dalam peti kayu akan tetapi 
membikin lahat itu lebih baik; 
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(33) Kuburan yang digali agak dalam itu, adalah lebih baik; 

(34 ) Jenazah boleh diturunkan kekubur mengikuti cara yang baik, 
asal kepalanya didahulukan sedikit; 

(35) Sesudah jenazah diJetakkan dalam kuburan hendaklah tiap- 
tiap orang yang ada itu,membuang (menimbun) tiga geng- 
gaman tanah ke dalam kuburan itu; 

(36) Kuburan itu tidak boleh dibuat dari batu dan semen; 

(37) Kuburan tidak boleh d’hormati atau disembah-sembah. 

(38) Tidak boleh dibuat gubah di atas kuburan itu\* * 'l 

(H. Muslim) 

(39) Kuburan itu tidak boleh dipijak-pijak; 

(40) Kalau kuburan belum siap, hendaklah jenazah diletakkan 
dulu, dan orang-orang yang ada itu duduk diam-diam. 

(41) Janganlah tulangnya dipatahkan dan jangan pula mayit itu 
dilukai kecuali kalau ada sesuatu sebab yang menyebabkan 
badan jenazah itu dibedah (umpamanya). 


Memandikan jenazah dan mengafani (membungkus)nya. 

(42) Sebelum jenazah dimandikan hendaklah anggauta-anggauta 
wudhunya. disucikan, dimulai dari kanan dan di tempat- 
tempat wudhu dulu (suduk dulu). 

(43) Hendaklah dimandikan 3, 5 atau 7 kali dan dicampurkan 
sabun atau daun-daunan dan sebagainya dalam air yang 
dipergunakan itu. 

(44) Sesudah dimandikan, hendaknya dituangkan air kapur barus 
dibadan mayit itu. 

(45) Perempuan yang berambut panjang, hendaklah rambutnya 

dicuci baik-baik dan dibagi tiga dan diletakkan di belakang- 
nya. 

(46) Orang yang mati syahid (terbunuh dalam perang) tidak boleh 
dimandikan, bahkan dikuburkan bersama dengan pakaiannya 
yang berlumuran darah itu, 

(47) Orang yang mati karena jatuh diwaktu haji, hendaknya 
dimandikan dan dikafani dengan pakaiannya, tidak boleh 
diminyaki minyak harum, dan kepalanyapun tidak boleh 
ditutup. 

(48) Kain kafan sedapat mungkin yang putih. 

(49) Kain kafan hendaknya sekadarnya, tidak perlu mahal-mahal 
atau sampai sepuluh lapisan. Di masa Nabi s.a.w. ada mayit 
yang dikuburkan dengan kafan sehelai kain saja. 
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(50) Kalau aekiranya dalam keadaan sulit, kain kafan tidak men- 
cukupi untuk menu 'up seluruh badan jenazah. maka harus 
kepalanya di tutup dahuiu dengan kain itu dan kakinya 
dituiup dengan rumput atau barang lain yang biasa dipakai. 

Peringatan : 

Apabila jenazah akan dunandikan, perlu segala barang yang 
najis seperti darah, kotoran, air seni dibersihkan dahuiu baik-baik. 
Agar semua dagian dapat dioersihkan, lebih baik dibuatkan iidi-lidi 
kira-kira 10 cm, diujungnya dililit kapas, alat itu dapat dipak.a 
membersihan muiut, hidung dan telinga. Kafan hendaknya aiikut 
dengan tali yang bersih supaya jangan terbuka. Apabila jenazah 
sudah diletakkan dalam kubur hendaklah tali di-sebelah kepala itu 
dibuka dan jenazah dimiringkan menghadap Qiblat sehingga Dipt 
kanan menyer.tuh tan ah. 

Hiirus diketahui bahwa dengan ucapan takbir-takbir shalat 
jenazah itu hendaknya tangan diangkat pula (Hadist Al-Baihaqi) 



SHALAT TAHAJUD 


Soal : - Apakah shalat tahajud itu dan bagaimana peraturannva? 

Jawab : - Keterangannya sebagai benkut : 

(1) Biasanya Nabi kita Muhammad s.a.w. mengerjakan shalat 
tahgjjud 11 raka’at. 

(2) Dikerjakan dua-dua raka’at, berarti tiap-tiap raka’at diakhiri 
dengan Assalamu’alaikum warahmatullah. 

(3) Sesudah dikeijakan beberapa raka’at, beliau s.a.w. biasanya 
menyambung dengan satu raka’at yaitu raka’at witir (Al- 
Bukhari dan Muslim). 

(4) Kalau waktu sempit atau orang yang ingin hendak mengerja- 
jakan shalat tahajjud itu sakit, boleh shalat itu dikeijakan 
9 atau 7 raka’at, atau seberapa sanggup. 

(5) Dua raka’at yang pertama biasanya Nabi s.a.w. memendek- 
kannya. 

(6) Diwaktu beliau merasa lelab, lemah, beliau shalat tahajjud 
sambil duduk. 

(7) Dalam shalat tahajjud itu boleh keras dan boleh pula perla- 
han-lahan bacaannya. 
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(8) Ayat yang dibaca oleh beliau s.a.w. sesudah Al-Fatihah 
biasanya yang panjang-panjang. 

(9) Biasanya beliau s.a.w. mengerjakan tahajjud itu terus sampai 
selesai, tetapi ada kalanya ditunda, umpamanya habis me¬ 
ngerjakan 4 raka’at beliau tidur, sesudah itu bangun, meng- 
ambil wudhu Jalu meneruskan tahajjudnya itu. 

(10) Kalau seseorang bangun diwaktu sembahyang tahajjud akan 
tetapi tidak mendapat taufik untuk mengerjakan tahajjud, 
hendaklah ia membaca : 






”Tak ada yang berhak disembah selain daripada Allah Yang Esa, tak ada 
sekutu bagiNya. KepunyaanNyalah segaia kerajaan dan kepunyaanNya- 
lah segaia puji dan Dia menguasai segaia sesuatu. Maha Suci Allah, 
segaia puji bagi Allah dan tak ada yang berhak disembah selain daripada 
Allah, dan Dia Maha Besar. Dan tak ada kesanggupan untuk menolak 
kejahatan atau berbuat kebajikan melainkan dengan pertolongan Allah. 
Ya Allah, ampunilah say a”. (H. Al-Bukhari). 


(11) Waktu untuk tahajjud ialah dari tengah malam sampai 
menyingsing fajar (Shubuh). 

(12) Menurut Hadits, Nabi s.a.w. tetap mengerjakan tahajjud di- 
bulan Ramadhan (sebagai tarawih) dan di luar bulan Rama- 
dhan juga. 

(13 ) Kalau kita takut tidak akan terbangun diwaktu tahajjud, 
boleh kita shalat witir 1 atau 3 raka’at sesudah ‘Isya. (H. Al- 
Bukhari, Misykat muka 111/112). 

(14) Biasanya dalam shalat w r itir, Nabi s.a.w. membaca Surat 
’’Sabbih-ismarabbikal a’la” 1♦ i 


pada raka’at pertama (sesudah A1 Fatihah), dan pada raka’at 

kedua Surat Al-Kafirun dan pada 

9 \\ 

raka’at ketiga Surat Al-Ikhlas 


A1 Falaq dan An-Nas. 
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(15) Barang siapa yang tertidur atau lupa mengerjakan shalat witir 
maka hendaklah ia shalat witir apabila ia terbangun. (H. At- 
Tirmizi) 

(16) Barang siapa yang tidak dapat mengerjakan shalat tahajjud 
diwaktu malam, ia boleh juga mengeijaaan 12 raka'at di- 
siang hari (Muslim, Misykat muka : 111) 

(17) Shalat tahajjud itu adalah sunat. 

(18) Nabi Besar s.a.w. biasanya suka membaca do’a yang berikut 
dalam shalat malam : 


\ 


**/' ^ V*' ** 


Ya Allah jadikanlah cahaya di dalam hatiku (kalbuku) dan cahaya di 
dalam pandanganku dan cahaya dalam pendengaranku dan cahaya di 
sisi kananku dan cahaya disisi kiriku dan cahaya diatasku dan cahaya 
dibawahku dan cahaya dihadapanku dan cahaya dibelakangku. Dan 
jadikanlah bagiku serba cahaya. 


/ i N, / 


SHALAT HAJAT 


Soal : • Bagaimana caranya mengerjakan shalat hajat ? 

Jawab : - Caranya seperti yang tersebut dibawah ini. Apabila 
seseorang mempunyai sesuatu maksud (niat di hati) yang 
baik maka : 

(a) Hendaklah ia mengambil shalat (wudhu), lalu kexjakan: 

(b) Shalat sunat 2 raka’at. 

(c) Sesudah itu hendaklah ia membaca : ’’Alhamdulillah 

JJ dan Allahu Akbar” 

/■ / 

banyaknya dan membaca Shalawat kepada Nabi s.a.w. 
dengan kasih sayang, 


^ts l sebanyak 


60 


(d) Barn sesudah itu hendaklah ia membaca do’a ini : 



”Tak ada yang berhak disembah selain dari pada Allah Yang renyantun 
lagi Mulia. Maha Suci Allah Yang mempunyai Pemerintahan Yang Maha 
Besar. Dan segala puji bagi Allah Yang Memelihara seluruh alam. Ya 
Allah! saya minta kepada Engkau apa-apa yang mew^ibkan bagi saya 
rahmat Engkau dan sebanyak-banyak pengampunan Engkau, dan 
keuntungan dari tiap-tiap kebaikan dan keselamatan dari tiap-tiap dosa, 
lalu janganlah Engkau biarkan bagiku satupun dosa melainkan Engkau 
mengampuninya dan janganlah Engkau biarkan sesuatupun kesusahan 
saya melainkan Engkau jauhkanlah ia, dan jangan pula suatui hajat saya, 
yang Engkau sukai melainkan Engkau memenuhinya, wahai Allah Yang 
sangat Pengasih” (Hadist Tirmizi dan Ibnu M^jah). 

Menurut Imam-Imam ahli Hadits, hendaklah shalat itu 
dikerjakan pada pagi hari Sabtu, karena menurut setengah hadits, 
waktu pagi hari Sabtu itu lebih baik untuk meminta hajat apa-apa. 
Akan tetapi kalau diperhatikan hadits tadi, tidak perlu kita 
menunggu hari Sabtu, boleh juga shalat itu dikerjakan pada 
hari-hari yang lain. 



Soal : - Bagaimana caranya mengerjakan shalat tasbih ? 

Jawab : - Shalat tasbih baiklah dikerjakan dalam sehari semalam 
satu kali. Kalau tidak dapat, hendaklah dilakukan se- 
minggu sekali. Kalau juta tidak dapat mengerjakan 
dalam seminggu sekali hendaklah dikerjakan dalam seta- 
hun sekali, dan kalau tidak juga dapat dikerjakan dalam 
setahun sekali maka hendaklah dilakukan sekali dalam 
seumur hidup. > 
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Menurut sabda Nabi s.a.w. ’’Barang siapa yang mengerjakan 
shalat itu maka Allah s.w.t. akan mengampuni sekalian dosanya”. 


Cara mengeijakannya 


(a) 

(b) 


Shalat tasbih itu 4 raka’at banyaknya 

Pada tiap-tiap raka'at hendaklah dibaca Al-Fatihah dan Ayat, 
sesudah itu dibaca : 




sebanyak 15 kali, kemudian kita ruku’. Dalam ruku’ sesudah 
habis tasbih dibaca, hendaklah dibaca kembali semua kalimat- 
kalimat itu sebanyak 10 kali. Sesudah kita membaca “Sami 
Allahli Liman Hamidah”. dan Rabbana Lakalhamdu”, dalam 
i’tidal juga hendaknya disambung lagi bacaan kalimat-kalimat 
yang disebut 10 kali. Demikianlah kita kerjakan, yaitu di 
baca kalimat-kalimat itu sebanyak 10 kali dalam sujud, pada 
waktu duduk diantara dua sujud 10 kali, dalam sujud kedua 
10 kali, dan sesudah sujud kedua, hendaklah kita duduk 
beristirahat sambil dibaca juga kalimat-kalimat itu 10 kali 
sehingga kalimat-kalimat itu jumlah semua 75 kali dibaca 
dalam 1 raka’at. Setelah itu kita berdiri untuk raka’at yang 
kedua, yang ketiga dan yang keempat ikuti seperti yang 
dikeijakan dalam raka’at pertama tadi. Jadi genaplah kalimat- 
kalimat itu kita baca 300 kali dalam 4 raka’at tadi. Attahiyat 
shalawat dan takbir dan doa-doa lain dibaca sebagaimana 
biasa. 

Hendaklah diingat bahwa kita perlu mengambil wudhu 
dahulu sebelumnya, lagi pula untuk mengerjakan shalat ini, 
tidak ditentukan hari atau waktunya. 


SHALAT ISTIKHARAH 


Soal : - Bagaimana car a mengerjakan shalat istikharah ? 

Jawab: - Apabila kita hendak mengerjakan sesuatu pekerjaan 
yang penting, hendaklah lebih dulu kita kerjakan shalat 
istikharah : artinya kita minta kepada Allah s.w.t. supaya 
memberi petunjuk kepada kita tentang pekerjaan itu baik 
atau tidak bagi diri kita? Alangkah besamya faedah shalat 
ini!!! 
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Menurut riwayat shahabat r.a., Naoi kita Muhammad s.a.w. 
biasanya sangat mementingkan shalat istikharah ini sehingga beliau 
mengajarkan shalat ini seperti beliau mengajarkan Surat Al-Qur- 
anul Majid. 

Cara mengeijakannya r 

Sesudah membersihkan badan dan mengambil air wudhu, 
lebih dahulu hendaklah kita mengadakan shalat sunat dua raka'at. 
Habis sembahyang itu hendaklah kita mernbaca do’a ini : 



”Ya Allah! saya mint a yang baik menurut ’ilmu pengetahuan Engkau. 
dan saya minta taufik dengan kekuasaan Engkau, dan saya minta 
kepada Engkau sedikit daripada kurnia Engkau yang besar. Maka 
sesunggulmya Engkau berkuasa dan saya tidak tierkuasa. Engkau 
mengetahui sedang saya tidak mengetahui apa-apa dan memang Engkau 
mengetahui benar segala yang ghaib. Ya Allah jika Engkau mengetahui 
bahwa perkara ini adalah baik bagi saya ten tang agama, penghidupan 
dan ’akibat saya, maka takdirkanlali ia bagi saya dan mudahkanlah la 
bagi saya dan berkatilah hal itu bag saya. Dan jika Engkau mengetahui 
bahwa perkara ini tidak baik bagi saya, tent&ng agama saya, penghi 
dupan saya dan bagi *akibat saya, maka jauhkanlah ia daripada say;* 
dan jauhkanlah saya dari padanya c an takdirkanlah bagi saya apa yang 
baik di mana saja adanya”. Lalu b< rilah taufik supaya saya menyukat- 
nya”. 
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Hendaklah shalat ini dikerjakan sesudah shalat ’Isya. Sesudah do’a 
ini selesai dibaca, hendaklah kita tidur. Waktu kita shalat dan 
membaca do’a tadi, janganlah kita pikirkan apa-apa yang lain. 
Hendaknya hati kita kosong belaka dari segala pikiran dan angan- 
angan yang mengacau do’a kita ini. 

Lagi pula hendaknya shalat ini dikerjakan terus menerus 
sehingga kita dapat isyarat apa-apa, atau hati kita terbuka untuk 
melangsungkan pekerjaan kita tadi. Kalau kita tidak dapat isyarat 
yang baik dan hati kita tidak terbuka bahkan sudah timbul keben- 
cian terhadap maksud kita itu, maka hendaklah kita tinggalkan 
pekerjaan kita itu, biarpun pekerjaan itu nampak baik pada 
zahirnya. 

Kalau kita belum mengetahui do’a yang tersebut di atas, 
dan tak ada jalan untuk mengetahuinya dengan lekas, maka 
boleh juga kita berdo’a dengan pendek seperti tersebut di bawah 
ini : 


”Ya Allah! berilah kepada saya apa yang baik, dan pilihlah bagi saya 
apa yang baik”. 


»* > ' ’ , ** , < S9 


Do’a yang pendek ini telah diriwayatkan oleh Siti ‘Aisah r.a. 
daripada Hazrat Abubakar r.a. dan sudah tersebut dalam Hasyiah 
Tafsir Al-Jalalain yang dikarang oleh Syekh Ahmad Ash-Shawi 
(lihat Hasyiah juz 3 muka 186 surat A1 Qashash kata 



Al-Khiyarah - ayat no. 68 


Hazrat Ahmad a.s. sudah menganjurkan agar mengadakan 
shalat ’’istikharah” kepada mereka yang tidak 'percaya kepada 
beliau. Mula-mula buanglah sangka-sangka yang jahat dan ber- 
wudhulah. Kemudian shalatlah dua raka’at : Lalu bacalah shala- 
wat dan salam kepada Nabi s.a.w. dan mohon ampun atas dosa- 
dosamu, lantas berbaringlah ditempat shalat dengan menghadap ke 
.Qiblat dan berdo’alah banyak-banyak dan pada akhir, bertanyalah 
kepada Allah : ”Ya Allah Yang Maha Mengetahui! Beri tahulah 
kepada saya perkara Ahmad bin Ghulam Murthada: dibenci atau 
di sukaikah olehEngkau?” Jauh atau dekatkah dia kepada Eng¬ 
kau?” Engkau mengetahui apa-apa yang terkandung di hati manu- 
sia, dan Engkau tidak silap (khilaf) dan Engkausebaik-baik saksi”. 

Berbahagialah orang yang mencari kebenaran.!, 
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SHALAT DHUHA 
(waktu 8 — 11 pagi) 


Soal : - Bagaimanakah peraturan shalat dhuha (siang)? 

Jawab: - Waktu shalat dhuha ialah sejak matahari mulai agak 
naik sampai kira-kira jam 11 tengah hari. 

Shalat siang itu besar pahalanya (sunat) : 

(a) Raka’atnya sekurang-kurangnya dua. Menurut riwayat- 
riwayat (hadits) raka’atnya boleh juga dikerjakan 4,8, dan 12 
menurut kesanggupan. 

(b) Cara mengerjakannya biasa,tiap-tiap dua raka’at satu salam; 

(c) Shalat ini dinamakan ( , • .<.. 

ialah shalat orang-orang yang suka bertaubat kepada Allah 
s.w.t. (H. Muslim) 



SHALAT WAKTU TAKUT 


Soal : • Bagaimana mengeijakan shalat askar dalam peperang- 


an ? 


Jawab: - Dalam masa peperangan dikuatirkan musuh akan, 
menyusahkan orang Islam kalau orang-orang Islam tidak 
waspada (lengah) oleh karena itu Islam mengeijakan 
cara shalat dalam peperangan Caranya berrhacam-macam 
menurut keadaan peperangan : 

(1) Lasykar (tentara) itu dibagi dua. Sebagian Lasykar hendak- 
nya menghadapi musuh dan sebagian lagi shalat bersama- 
sama imam sebanyak 2 raka’at. Selesai mengeijakan 2 raka’at 
itu sehingga ucapkan Assalam (akan tetapi imam tidak ucap- 
kan Assalam) maka kelompok ini hendaknya pergi meng¬ 
hadapi musuh, dan kelompok lasykar yang menghadapi 
musuh tadi harus datang kepada imam supaya shalat 2 raka¬ 
’at pula dibelakang imam tadi, Jadi, shalatnya tiap-tiap 
bahagian lasykar itu dua raka’at, sedangkan shalat imam 
itu 4 raka’at. (A1 Buchari, Muslim dan Misykat muka : 125). 


65 


(21 Kalau musuh ada diantara Qiblat dengan Lasykar Islam, maka 
Lasykar Islam akan dibagi 2 bagian pula. Semua Lasykar akan 
mulai shalat mengikuti imam sama-sama sampai mereka 
ruku. Tatkala imam dan makmum itu mengangkat kepala 
dari ruku, maka kelompok pertama yang barisannya dekat 
kepada imam itu terus sujud bersama-sama imam, dan 
kelompok yang lain hendaknya tetap berdiri menunggu 
sampai kelompok yang pertama bersama-sama imam itu 
menyelesaikan raka’at pertama dan berdiri lagi. Tatkala imam 
dan kelompok yang pertama sudah berdiri, baru kelompok 
yang di belakang itu akan sujud sendiri-sendiri supaya dapat 
menyelesaikan raka’atnya yang pertama dan sama-sama ber¬ 
diri lagi. Dengan demikian semti'anya telah selesai kerjakan 
satu raka’at. Sekarang kelompok kedua maju ke depan 
mendekati imam, dan kelompok yang tadi di depan itu 
mundur mengambil tempat kelompok yang dibelakangnya 
tadi. Lalu imam meneruskan shalatnya mengerjakan raka’at 
yang kedua bersama dengan seluruh lasykar seperti tadi. Se- 
sudah angkat kepala dari ruku’, imam bersama dengan kelom¬ 
pok yang dekat kepadanya akan sujud sampai duduk untuk 
Attahiyyat. Kemudian kelompok yang di belakang itu akan 
meneruskan shalatnya yaitu raka’at kedua dengan kerjakan 
sujud sendiri-sendiri sampai duduk mengikuti imam. Apabila 
kelompok yang di belakang bersama dengan kelompok depan 
kedua-duanya itu sudah membaca Attahiyyat dan Shalawat 

baru imam dan segala makmum akan mengucapkan Assalam 
dan selesailah shalat khauf itu. (H. Muslim dari Jabir r.a.) 

(3) Cara lain ialah : - Laskar tetap dibagi dua : 

(a) Sebagian menghadapi musuh dan sebagian shalat ber¬ 
sama-sama dengan imam sampai selesai raka’at yang per¬ 
tama; 

(b) Bagian yang sudah shalat satu raka’at ini terus menyam- 
bung shalatnya dengan raka’at kedua sendiri-sendiri 
sampai sal am, sc-dang imam berdiri terus menunggu 
sampai shalat bagian pertama itu tamat; dua raka’at. 

(c) Yang sudah tamat shalat itu akan mundur ke beja- 
kang, untuk menghadapi musuh; 
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(d) Dan Laskar yang tadinya menghadapi musuh itu akan 
maju dan berdiri di belakang imam, lantas shalat bersa- 
ma-sama imam; 

(e) Jadi, raka’at ini bagi imam itu raka’at yang kedua, 
sedang untuk laskar bagian kedua ini adalah raka’at yang 
pertama; 

(f) Setelah imam tamat raka’atnya yang kedua, ia duduk 
menanti dal am Attahiyyat. 

(g) Sedang Laskar bagian kedua itu terns mengerjakan 
raka’at kedua sampai duduk bersama-sama imam; 

(h) Baru bersama-sama membaca attahiyyat shalawat 
sampai salam bersama-sama imam (Al-Buchari dan 
Muslim); 

(4) Cara yang keempat : 

(a) Juga Lasykar dibagi dua; 

(b) Sebagian menghadapi musuh; 

(c) Sebagian lasykar bersama imam akan mengerjakan satu 
raka’at; 

(d) Lasykar yang telah shalat satu raka’at itu akan mundur 
menghadapi musuh; 

(e) Lasykar bagian yang kedua yang belum shalat itu 
mendekati imam, dan akan mengikuti imam dalam 
shalatnya (yaitu raka’.at kedua); 

(f) Imam shalatnya tamat sampai ucapkan Assalam; 

(g) Lasykar tidak akan ikut ucapkan Assalam bahkan akan 
meneruskan shalatnya sendiri-sendiri sehingga selesai 
raka’at kedua. (A1 Bukhari). 

(5) Kalau sekiranya lasykar itu ada dalam keadaan yang berbaha- 
ya, maka cukup shalat satu raka’at saja, tidak perlu raka’at 
yang kedua (Attirmidzi dan An Nasaai). 

(6) Kalau Lasykar sedang berperang, shalat boleh dikerjakan 
sendiri-sendiri sambil berjalan kaki atau sambil berkendara- 
an, menghadap Qiblat atau tidak menghadap Qiblat (Surat A1 
Baqarah : 239 dan A1 Bukhari). 

Kebanyakan ‘ulama berfatwa bahwa dalam keadaan yang 
berbahaya, shalat boleh dikerjakan dengan isyarah saja. Ada 
juga ulama yang berfatwa bahwa cukup dengan mengucapkan 
takbir sekali sebagai ganti shalat itu (sebulus-salam). Imam Abu 
Hanifah berfatwa bahwa dalam keadaan yang berbahaya, lebih 
baik shalat itu di-undurkan saja. 
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Menurut hadits Nabi s.a.w., walaupun sanadnya dhaif, kalau 
berlaku sahwi dalam shalat khauf, maka sahwi itu tidak dihitung 
ada, dan tak perlu dikerjakan sujud sahwi itu. 

Peraturan shalat khauf ini menyatakan bahwa Allah s.w.t. 
memerintah manusia untuk mengikuti perintah-perintahNya 
menurut kesanggupannya dan yang dapat dilakukan manusia 
dengan jalan mudah. 



SHALAT GERHANA 


Soal : - Bagaimana mengerjakan shalat gerhana bulan atau 

matahari ? 

Jawab: 

(1) Apabila teijadi gerhana bulan atau matahari, Islam mengan- 
jurkan agar orang-orang Islam mengadakan shalat dua raka’at 
sekurang-kurangnya. 


( 2 ) 


(a) 

(b) 


(c) 


Shalat ini sunat muakkadah, artinya ialah sunat yang 
hampir selalu dikerjakan oleh Nabi Muhammad s.a.w. 
Kalau sekiranya gerhana terjadi dalam waktu-waktu di 
mana tidak boleh kita mengadakan shalat faxdhu, 
shalat gerhana ini boleh dilakukan pada waktu-waktu 
tersebut. Beginilah fatwa Imam Asy-Syafie dan zahir- 
nya hadits-hadits Nabi s.a.w. 

Bagi shalat gerhana, tidak disunatkan azan (bang), 
hanya boleh diberitahukan dengan ’’Asshalatu jami- 


’atun” 



’’datanglah untuk shalat berjama’ah,'* 


artinya’: 


dan tidak juga disunatkan ucapkan “Iqamat”. 

Cara bershalat : 

Menurut ulama-ulama jamhur diantaranya Imam Malik, 
Imam Sjafe’i dan Laits itu menyatakan bahwa shalat ger¬ 
hana itu 2 raka’at dengan 2 ruku’ dalam tiap-tiap raka’at, 
yaitu : 


(a) Ucapkan takbir Ihram seperti biasa kemudian membaca 


’’Subhanakallahumma” 

”Wt«jahtu” 


atau 

A1 Fatihah dan ayat 

•• 
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(b) Mengucapkan takbir lantas ruku’ dengan bacaan biasa. 
Kemudian tegak angkat kepala dengan membaca" 


. / S 

’Sami Allahu Liman Hamidah” 

dan ’’Robbana lakalhamdu” 5^2 && dan 
s * y 

A1 Fatihah dan Ayat lagi. Sesudah itu 

diucapkan Takbir lalu ruku’ lagi (dengan bacaan biasa); 


(c) Angkat kepala dari ruku’ (dengan bacaan biasa) lantas 
takbir terns sujud, takbir lagi dan duduk antara dua 
sujud (dengan bacaan biasa), takbir, sujud lagi takbir. 
Dengan demikian selesailah r aka’at pertama; 

(d) Terus berdiri untuk mengeijakan raka’at yang kedua 
seperti tadi, sehingga di attahiyyat sampai selesai 
sal am. 

(e) Hendaknya shalat ini diteruskan sampai habis gerhana. 
Menurut setengah hadits yang shah boleh juga dilaku- 
kan 3 kali ruku‘ atau 4 kali dalam satu raka’at, tetapi 
sujud tetap dua dalam satu raka’at. 

Menurut setengah hadits yang shah boleh juga dilakukan 
3 kali ruku 4 atau 4 kali bahkan 5 kali. 


(3) Menurut fatwa Hanafiyah shalatnya boleh dilakukan seperti 
shalat sunat biasa, sebanyak 2 raka’at (H. An-Nasaai). 

(4) Sesudah habis shalat baiklah imam berkhotbah yang mengan- 
dung nasihat yang perlu bagi mereka yang hadir diwaktu itu. 
Khotbah itu tidak wajib. 

(5) Bacaan Al-Fatihah dan ayat hendaknya dinyaringkan seperti 
dalam shalat hari Raya. 


Adapun teijadinya gerhana itu bukanlah karena mati atau 
lahimya seseorang manusia. Sebenamya itu adalah sebagai tanda 
daripada Allah, untuk menyatakan bahwa tiap-tiap sesuatu di alam 
ini mengalami perubahan, sedang perubahan itulah jadi bukti atas 

haadits-nya (o j\^-) segala sesuatu. Allah s.w.t. bukan^^, 
maka Dia tidak berubah sedikit juapun. 
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Bagi kita orang-orang Islam, hikmah dan pelajaran dari 
gerhana itu ialah bahwa Nabi s.a.w. itu adalah sebagai matahari. 
Jadi, matahari rohani ini diakhir zaman akan mengalami gerhana: 
berarti ummat Islam akan jauh dari mataharinya. Oleh karena 
sebab-sebab inilah kita mengadakan shalat gerhana, mohon perto- 
longan Allah Ta’ala, agar kita dipeliharaNya dalam segala perubah 
an, jangan sampa: kita jauh dari cahaya matahari rohani ini 



SKALAT ISTISQA 


(1) Apabila berlaku musim kemarau maka Islam menganjurkan 
kepada orang Islam supaya mereka itu keluar dari kampung 
dan minta do’a bersama-sama kepada Allah s.w.t. dengan 
sungguh-sungguh. Ini adalah sunnah Nabi s.a.w. 

Do’a itu boleh dikerjakan dengan dua jalan : 

(a) Dikerjakan dua raka’at shalat seperti biasa. Mem- 
baca A1 Fatihah dan ayat-ayat hendaknya dengan suara 
nyaring. Sesudah shalat hendaklah orang-orang itu 
tetap menghadap ke Qiblat dan minta do’a untuk hujan 
serta dibalikkan kain selimutnya menurut cara yang 
akan diterangkan nanti. 

(b) Boleh juga dikerjakan hanya do’a saja, tanpa mengerja- 
kan shalat dua raka’at. Jadi shalat itu tidak menjadi 
syarat dalam do’a itu, karena sudah tersebut didalam 
Hadits bahwa pada hari Jum’at ketika Nabi s.a.w. 
ada di atas mimbar beliau sudah minta do’a untuk 
hujan tanpa mengerjakan shalat lebih dahulu. 

(2) Sesudah shalat dua raka’at baiklah Imam itu berkhutbah. 
Tetapi kalau Imam itu berkhutbah sebelum shalat tidak juga 
mengapa. 

(3) . Waktu shalat istisqaa itu ialah waktu shalat Hari Raya, 

yakni sebelum tengah hari. Tetapi kalau dikerjakan se¬ 
sudah tergelincir matahari boleh juga. 

(4) Apabila Imam itu sudah habis berkhutbah hendaklah dia 
berdiri lagi menghadap ke Qiblat dan minta do’a dengan 
mengangkat tangan dan memutar kain selimutnya. 


Caranya 


Hendaknya ujung selimut yang ada di atas bahu kanan- 
nya diputar sehingga diletakkan di atas bahu kiri. Dan 
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( 5 ) 

( 6 ) 


ujung selimut yang tadinya terletak diatas bahu kiri itu 
diputar sehingga diletakkan di atas bahu kanan. Inilah 
jalan yang mudah. 

Perlu diingat bahwa penduduk negeri Arab dimusim 
pan as juga memakai selimut (kain sederhana) untuk 
memelihara bad an mereka dari angin yang am at pan as. 
Waktu diangkat tangan untuk do’a itu hendaklah kedua 
tangan itu diangkat agak lebih tinggi dari biasa dido’a-do’a 
lain dan hendaklah telapak tangan itu dibawah bukan ke atas 
seperti biasa (H. Muslim dari Anas r.a.). 

Bunyi do’a untuk minta hujan itu bermacam-macam : 




0 ? Allah! Berilah air minum kepada hamba-hamba dan binatang- 
bintang kepunyaan Engkau, dan anugerahilah rahmat (hujan) Engkau 
dan hidupkanlah negeri Engkau yang kering ini”. (H. Malik dan Abu 
Dawud). 



O, Allah! berilah kepada kami hujan yang memuaskan, yang baik 
hasilnya, yang menumbuhkan hijau-hijauan, yang memberi manfa’at 
dan tidak memberi kemudaratan, yang lekas dan tidak lambat”. 



Segala puji bagi Allah yang memelihara segala *alam yang pengasih 
lagi penyayang, yang memiliki hari balasan. Tak ada yang berhak 
disembah selain dari pada Allah. Dia berbuat apa yang Dia menghen- 
daki. O, Allah! Engkau memang Allah yang seseorangpun tak berhak 
dsembah melainkan Engkau Yang Maha Kay a dan kami fakir adanya. 
Turunkanlah kepada kami hujan dan jadikanlah apa yang Engkau tu- 
runkan bagi kami itu kekuatan dan jalan mencapai tujiian kami sampai 
lama nanti” (H. Abu Dawud). 
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Pendeknya, boieh kita pilih do’a mana yang kita sukai 

Peiiu dijelaskan sekali lagi bahwa susunan diantara do’a shaiat 
meinbaUkkan (memutar) kain selimut dan khutbah itu tidak 
diperlukan. Boleh juga dua raka’ai shalat itu dikerjakan 
lebih dahulu barn dilakukan do’a. Sebaliknya, boleh juga 
dilakukan khutbah dan do’a dahulu baru dikerjakan dua 
r aka'at. 

Apahila kiia hendak keluar ketanah lapang untuk minta 
hujan hendaknya keadaan kita menyatakan khusyu’ dan 
kerendahan hati dan minta do’a kepada Allah s.w.t. dengan 
sunggu h-sunpguh. 



SUJUD SAHWI 


Jamhur ’ulama berfatwa bahwa kalau seorang yang me 
ngeijakan shalat itu lupa atau ragu dalam shalatnya, maka 
haruslah dia melakukan sujud sahwi. 

Jamhur ulama juga berfatwa bahwa sujud sahwi itu 
menjadi ganti bagi perkara sunat yang ketinggalan, tidak 
boleh menjadi ganti perkara fardhu yang ketinggalan kareria 
lupa. (Bidayatul-Muhtahid-juz-1). 

Ferkara-perkara yang menurut fatwa ’ulama Jamhur itu 
menjadi fardhu (rukun) dalam shalat, ialah 7 banyaknya 
1 j. Niat (dihati) 

2) . fakbir Al-Ihram 

3) . Bacaan Al-Qur’an (Al-Fatihah) 

4) . Berdiri kalau sanggup 

5) . Ruku’ serta tasbih 

6) . Sujud serta tasbih dan 

7) . Duduk untuk At-Tahiyyat yang penghabisan. 

Akan tetapi kalau kita perhatikan keterangan-keterangan 
Al-Qur’an dan Hadits-hadits Nabi Besar s.a.w. itu akan 
ternyata bagi kita bahwa ada lagi beberapa perkara yang 
perlu dikerjakan dalam shalat, umpamanya : 

Setelah angkat kepala dari ruku* perlulah orang itu 
berdiri lurus (i’tidal). 

2). duduk diantara dua sujud (thamaninah) 
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3) . Membaca Shalawat 

4) . Ucapkan Assalamu ’alaikum w.w. 

5) . Susunan shalat ini adalah perkara yang wajib diket- 

jakan. 

Jadi bolehlah dikatakan bahwa perkara yang wajib dal am 
shalat itu ialah 12 banyaknya. Kalau seorang lupa menger- 
jakan sal ah satu perkara itu, maka wajiblah dia menger- 
jakannya. Sujud sahwi itu tidak boleh menjadi ganti 
perkara fardhu yang ketinggalan itu. 

Selain daripada perkara-perkara yang tersebut, semuanya 
lagi menjadi sunat, dan kalau salah satunya ketinggalan 
maka sujud sahwi itu jadi gantinya. 

IV. Kalau seorang lupa mengeijakan perkara yang sunat maka 
hendaklah dia sujud sahwi itu sebelum mengucap Assalam. 

V. Kalau seorang lupa dan sudah mengerjakan dishalat apa- 
apa yang tidak boleh dikeijakan dengan sengaja , umpama- 
nya ucapkan Assalam sesudah raka’at yang kedua dalam 
shalat Zhuhur atau ’Ashar, maka sesudah mengerjakan 
dua raka’at yang ketinggalan itu hendaklah dia sujud sahwi 
itu sesudah ucapkan Assalam. 

VI. Kalau seorang makmum lupa apa-apa sedang imamnya 
tidak lupa apa-apa, maka ma’mum tidak boleh sujud sahwi 
sendiri dengan meninggalkan imamnya itu. 

VII. Kalau imam lupa apa-apa sedang makmum tidak, umpama- 
nya imam ketinggalan duduk sesudah raka’at yang kedua 
diwaktu,’Ashar dan makmum datang mengikut imam itu 
dalam raka’at yang ketiga, maka apabila imam itu melaku- 
kan sujud sahwi, harus makmum ini juga ikut melakukan- 
nya itu bersama-sama. 

VIII. Kalau seorang lupa dua atau tiga kali dalam satu shalat, 
maka cukuplah dia mengerjakan sujud sahwi itu seperti 
biasa sekali saja. 

IX. Jika sujud sahwi itupun ketinggalan karena lupa maka 
shalat itu tidak menjadi batal. 

X. Jika seoraiig yang sedang mengerjakan shalat Maghrib itu 
lupa sehlngga dia sudah kerjakan empat raka’at, maka 
cukuplah dia sujud sahwi pada akhirnya. 
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XI. Menurut fatwa Imam Abu Hanifah, kalau seorang imam 
lupa mengucapkan takbir-takbir di dalam shalat di Hari 
Raya, maka haruslah diapun melakukan sujud sahwi 
itu. 


XII. Hendaklah diketahui bahwa sujud sahwi itu adalah dua 
sujud, seperti sujud ditiap-tiap raka’at. 

XIII. Bacaan disujud sahwi itupun sama dengan bacaan disujud- 
sujud shalat sehari-hari. 

XIV. Sudah tersebut dalam kitab Al-M«zaan assyaraani juz 
hal 175 *.\1 bahwa Ibnu Abbas r-a ‘ 


dan beberapa ’ulama-ulama Islam yang lain, biasa menger- 
jakan sujud sahwi setelah tiap-tiap shalat fardhu walaupun 
tak ada kelupaan atau ketinggalan pada shalat mereka. 
Alasan mereka ialah bahwa shalat orang-orang seperti kita 
tidak terpelihara daripada kekurangan dan kekacauan. 
Bunyi keterangan itu begini: 




Artinya : 

Pernah oleh Abdullah ibnu Abbas dan sdjumlah sahabat r.a. 
melakukan sujud sahwi sesudah tiap-tiap Shalat fardhu sekali- 
pun tidak teijadi dari mereka suatu kekurangan daripada 
perkara-perkara yang sunat dan mereka biasa jnengatakan : 
Shalat orang-orang seperti kami tidak luput dari kekurangan. 
(Al-Mizan A1 Kubra juz 1 hal. 175). 


XV. Menurut sabda N. Muhammad s.a.w. Syaithan yang menga- 
caukan shalat kita itu bemama (Khinzib) 
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